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Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh digandakan tanpa izin dan biaya 

DOC. 899.21 
Ram, Aminuddin. (Hankuk University, Yongin, 
Korea Selatan clan Fakultas Sastra Universitas 
Hasanuddin, Makassar, Indonesia, 81 �ro, 
Mohyeon-Myeon,Cheoin-gu Yongin-si, Gyeongggi­
do, Korea449-791. ) 
Sastra dalam Masyarakat yang Berubah: Catatan 
Tentang Peran clan Fungsi Artefak Budaya yang 
Terkerdilkan 
SawerigadingJumal Bahasa clan Sastra Vol.19, No. 2 
Agustus 2013, him. 159-168 

Tulisan ini mencoba mengulas sastra sebagai salah 
satu artefak budaya Indonesia dan membandingkan 
peran serta fungsinya pada masyarakat tradisional 
masa lalu dan masyarakat modern masa kini. 
Analisis artikel ini menunjukkan bahwa peran 
dan fungsi sastra pada masyarakat tradisional 
masa lalu lebih besar · daripada peran dan fungsi 
sastra pada masyarakat modem masa kini. Dewasa 
ini peran dan fungsi artefak budaya itu telah 
mengalami deapresiasiasi dan marginilisasi dari 
arus utama kehidupan budaya masyarakat. Hal ini 
disebabkan oleh besamya pengaruh materialisme 
dan pragmatisme yang menafikan moral, etika, dan 
nilai-nilai spiritual yang merupakan roh kebudayaan 
Indonesia. Disarankan bahwa untuk merevitalisasi 
peran dan fungsi sastra sebagai artefak budaya yang 
dapat memberi sumbangsih bagi proses peneguhan 
jati diri dan karater bangsa, diperlukan aclanya suatu 
pendekatan yang bersifat holistik. Di samping itu; 
lembaga formal dan lembaga informal pendidikan 
perlu didorong dan difasilitasi untuk meningkatkan 
apresiasi generasi muda agar lebih mencintai modal 
jiwani yang sudah mulai terlupakan ini. 

Kata kunci: sastra, artefak, peran, fungsi 

DDC. 899.254.43
Darmawati, Besse (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat)
Fiksionalitas Sastra Bugis Klasik I La Galigo
Sawerigading Jumal Bahasa clan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, him. 169-176

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
berbagai fiksionalitas yang terkandung dalam sastra 
Bugis klasik yang berjudul I La Galigo. Berkenaan 
dengan tujuan tersebut, penulis menerapkan 
metode penelitian deskriptif kualitatif melalui 
pendekatan arketipal. Adapun teknik penelitian 
yang ditempuh berupa: baca-simak dan analisis 
konten. Data dalam penelitian ini adalah kisah I 
La Galigo jilid 1 menurut naskah NBG 188 yang 
disusun oleh Arung Pancana Toa, salah satu bentuk 
sastra Bugis klasik yang sangat terkenal dengan 
fiksinya sejak zamannya hingga kini. Kisah tersebut 
telah dibukukan dan diterbitkan oleh Djambatan, 
tahun 1995. Berdasarkan basil analisis, ditemukan 
bahwa fiksionalitas yang terkandung dalam kisah I 
La Galigo berupa peristiwa-peristiwa fiks� antara 
lain: ( 1) fiksionalitas keajaiban yang dialami 
oleh Batara Guru turun ke bumi, (2) fiksionalitas 
pergantian siang clan malam dalam waktu singkat, 
(4) fiksionalitas penjelmaan We Nyiliq Timoq
di atas permukaan air, ( 5) fiksionalitas keajaiban
penjemputan We Nyiliq Timoq menuju daratan, dan
(6) fiksionalitas kelahiran Batara Lattuq.

Kata kunci: fiksionalitas, sastra Bugis klasik, 
I La Galigo, 

DDC. 398.259.86
Hakim, Zainuddin (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat)
Burung Tambolang clan Enggang: Kajian Struktur
Naratif dan Kearifan Hidup yang Terpendam
Sawerigading Jumal Bahasa clan Sastra Vol 19, No. 2
Agustus 2013, hlm.177-186

Cerita Burung Tambolang dan Enggang merupakan 
salah satu. cerita rakyat Wotu yang dikenal dan 
disenangi oleh masyarakatnya. Adapun metode 
yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode 
deskriptif-kualitatif. Cerita Burung Tambolang dan 
Enggang memiliki estetika yang tinggi sehingga 
menarik untuk dibaca, dan yang terpenting adalah 
pesan-pesan kemanusiaan yang terkandung di 
dalamnya sangat beragam. Kepedulian Tambolang 



untuk menyelarnatkan warga satwa di lembah Wotu 
yang tertimpa kesulitan menjadi salah satu ciri 
intrinsik yang menonjol dalam cerita ini. Secara 
ekstrinsik cerita ini menyampaikan pesan mengenai 
pentingnya kerja sama untuk menghadapi dan 
mengatasi kesulitan kehidupan. Widaupun tokoh­
tokohnya bukan manusia, tetapi pesan-pesan yang 
tertuang di dalamnya sangat infonnatif. Teori yang 
digunakan antara lain sosiologi sastra. 

Kata kunci: sastra Wotu, tema, pesan kemanusiaan 

DDC. 899 .223 .13 
Arriyanti (Balai Bahasa Provinsi Sumatra Barat) 
Estetika Konflik dalam Novel Berlatar Alam dan 
MasyarakatMinangkabau 
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2 
Agustus 2013, hlm.187-196 

Tulisan ini membahas secara garis besar masalah 

Pappaseng tomatoa merupakan jenis kesusatraan 
Bugis yang mengandung nilai-nilai kehidupan 
positif, khususnya nilai kejujuran. Pappaseng 

tomatoa masih dipergunakan dan dipelihara 
oleh masyarakat Bugis untuk menyampaikan 
kearifan-kearifan hidup dengan cara bersastra. 
Tulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan nilai­
nilai dan ajaran moral yang digambarkan dalam 
narasi pappaseng tomatoa. Penelitian ini bersifat 
deksriptif, dan dalam pengumpulan data digunakan 
teknik pecatatan, wawancara, perekaman, dan 
studi pustaka. Pembahasan menunjukkan bahwa 
kecakapan tanpa kejujuran ibarat kapal tanpa 
nakhoda, sedangkan kejujuran tanpa kecakapan 
ibarat nakhoda tanpa kapal. Pappaseng tomatoa 

� bennanfaat sebagai sarana pendidikan yang dapat 
menuntun dan menemukan hakikat keberadaan 
manusia. 

Kata kunci: nilai kejujuran, pappaseng tomatoa, 
sastra Bugis 

estetika konflik di dalam novel berlatar alam dan +--------------------4 
masyarakatMinangkabau. Tulisan ini menggunakan 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah, 1) 
melakukan observasi terhadap data yang ada (studi 
pustaka), 2) melakukan identifikasi terhadap data 
yang ada untuk melihat gambaran estetika konflik 
novel berlatar Minangkabau, dan 3) Melakukan 
interpretasi dan analisis terhadap teks sastra. Hasil 
penelitian menujukkan bahwa konflik yang ada 
merupakan akibat dari alam pikiran Minangkabau 
yang pada dasamya memang penuh dengan konflik. 
Kehidupan orang Minang yang selalu berada dalam 
dua sisi yang bertentangan membuat konflik tersebut 
hadir di tengah kehidupan masyarakat. Namun, 
falsafah hidup orang Minang yang mengajarkan 
kehidupan yang mengutamakan keselarasan dalam 
pertentangan m�mbuat konflik tersebut tidak sampai 
melenyapkan keselarasan dalam kehidupan. 

Kata kuilci: konflik, estetika, novel 

DOC. 899.254.4 
Mustafa (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan 
dan Provinsi Sulawesi Barat) 
Nilai Kejujuran dalam Pappaseng Tomatoa 

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2 
Agustus 2013, hlm. 197-205 

metode deskriptif-analisis-interpretatif. Teknik DDC. 899.254.21
Idham (Balai Penelitian dan Pengembangan Agama 
Makassar) 
Rukun Islam dalam Kalindaqdaq 

Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2 
Agustus 2013, hlm. 207-216 

Penyebaran agama Islam disiarkan secara damai 
dengan memasuki sendi-sendi kehidupan. Salah 
satu sendi kehidupan yang mendapat pengaruh dan 
menjadi media penyiaran Islam adalah seni sastra. 
Di Mandar, sastra sejenis pantun yang disebut 
kalindaqdaq tidak luput dari pengaruh ajaran agama 
Islam. Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan 
kalindaqdaq dan mengungkap rukun Islam yang 
ada dalam bait-bait kalindaqdaq tersebut Metode 
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik perekaman. Data yang terekam ditranskrip 
dan diterjemahkan. Penelitian ini menemukan 50 

bait kalindaqdaq yang berkaitan dengan rukun 
Islam, dengan rincian: 1) sembilan bait yang 
membahas secara umum tentang rukun Islam, 
2) tujuh bait yang berkaitan dengan salawat, 3)
sembilan belas bait yang berkaitan dengan salat,
4) lima bait yang berkaitan dengan zakat, 5) lima



bait yang berkaitan dengan puasa, dan 6) lima bait 
berkaitan dengan ibadah haji. 

Kata kunci: kalindaqdaq, rukun Islam, sastra 
Mandar 

DOC. 398.2 
Uniawati (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi 
Tenggara) 
Transfonnasi Sosial Drama Bawang Putih, Bawang 

Merah + Bawang Bombai 
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2 
Agustus 2013, him. 217-226 

Tulisan ini merupakan upaya mengkaji transfonnasi 
sosial drama Bawang Merah, Bawang Putih + 
Bawang Bombai (BPBMBB). Data yang dianalisis 
adalah teks drama BPBMBB dengan metode sosial­
kritis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
pembacaan secara cennat teks drama BPBMBB dan 
mencatat peristiwa-peristiwa yang menunjukkan 
transfonnasi sosial. Hasil analisis memperlihatkan 
bahwa drama BPBMBB membawa perubahan nilai 
moral dari dongeng aslinya. Tabiat buruk yang 
harus selalu berakhir dengan kesengsaraan seperti 
yang diasumsikan pada dongeng Bawang Putih 
dan Bawang Merah mengalami perubahan pada 
drama Bawang Merah, Bawang Putih + Bawang 

Bombai. Perubahan (transfonnasi) lain yang 
ditemukan adalah penyesuaian terhadap kelokalan 
dan perkembangan masyarakat sekarang. Dongeng 
Bawang Putih dan Bawang Merah yang tadinya 
milik masyarakat Jawa Barat, s'etelah diadaptasi 
menjadi cerita drama dengan konteks sosial 
masyarakat Kendari melalui dialog-dialognya yang 
kental dengan dialek Kendari, dongeng tersebut 
seperti menjadi milik masyarakat Kendari juga. 

Kata kunci: drama, transfonnasi sosial, adaptasi, 
nilai moral 

DOC. 499.215 
Arisnawati, Nurlina (Balai Bahasa Provinsi 
Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat) 
Kategori Campur Kode Humor Cekakalc Cekikik 

Jakarta Karya Abdul Chaer 
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2 
Agustus 2013, him. 227-235 

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kategori campur kode yang terdapat dalam humor 
Cekakak Cekikik Jakarta (CCJ) karya Abdul Chaer, 
dengan menggunakan metode analisis deskriptif 
kualitatif melalui teknik pengumpulan � simak­
catat. Hasil analisis campur kode dalam humor 
CCJ menunjukkan, humor CCJ menggunakan tiga 
jenis campur kode, yaitu campur kode ke dalam, 
campur kode keluar, dan campur kode campuran. 
Berdasarkan kelas kata yang digunakan dalam 
campur kode humor CCJ terdiri atas: campur 
kode yang berwujud kata yang meliputi kata yang 
berkategori nomina, adjektiva, verba, numeralia, 
dan pronomina; campur kode yang berwujud 
kelompok kata (frase) meliputi kategori adjektiva­
nomina (Adj-N), verba-verba (V-V ), verba-nomina 
(V-N), nomina-nomina (N-N), nomina-verba (N-V ), 
verba-nomina (V-N)dan verba-adjektiva (V-Adj); 
dan campur kode yang berwujud klausa meliputi 
klausa adjektiva yang berkategori nomina-adjektiva 
(N-Adj) dan klausa verbal yang berkategori nomina­
verbal (N-V ). 

Kata kunci: kategori campur kode, humor, 
Cekakak Cekikik Jakarta 

DDC. 499.218
Adri (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan
Provinsi Sulawesi Barat)
Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi dengan
Think Pair Share Kelas VII SMP Negeri 1 Pammana
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, him. 237-245

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
tentang penulisan puisi dengan metode kooperatif 
tipe Think Pair Share (berpikir, berpasangan, 
dan berbagi) pada siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Pammana. Dengan basil yang diperoleh 
perencanaan pembelajaran menulis puisi dengan 
tipe Think Pair Share (Berpikir, Berpasangan, 
dan Berbagi) pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Pammana Kabupaten Wajo dirancang dalam bentuk 
RPP yang memuat standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi, indikator, tujuan pembelajaran, 
metode, langkah-langkah pembelajaran, alokasi 
waktu, sumber belajar/bahan, dan penilaian. 
Pelaksanaan pembelajaran selama dua siklus 
dengan empat ka1i pertemuan setiap siklus. Setiap 



siklus dilaksanakan dengan mengikuti tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Penilaian pembelajaran yaitu 
penilaian proses dan penilaian basil. Berdasarkan 
uraian perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
tersebut dapat dinyatakan bahwa pembelajaran 
menulis puisi mengalami peningkatan dengan tipe 
TPS. 

Kata kunci: kemampuan menulis, puisi, metode 
Think Pair Share 

DOC. 499.242.25 
Sigiro, Elisten Parulian (Balai Bahasa Provinsi 
Kalimantan Tengah) 

· Verba Bahasa Dayak Ngaju
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, him. 247-257

Penelitian ini mengungkap aspek verba dalam
bahasa Dayak Ngaju, yakni memerikan verba
dasar dan verba turunan. Dalam kaitannya dengan
verba turunan, penelitian tru mengkaji proses
morfologisnya, seperti afiksasi dan morfofonemik
yang muncul dari pembentukan verba turunan
tersebut Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data, yakni dengan menggunakan
teknik wawancara dan teknik dokumentasi,

. sedangkan penganalisisan data menggunakan 
metode deskriptif kualitatif karena metode dan 
teknik penelitian tru mencerminkan kenyataan 
berdasarkan fakta-fakta (fact.findings) yang ada di 
lapangan sebagaimana adanya. Temuan penelitian 
ini menunjukkan bahwa konstruksi sintaksis bahasa 
Dayak Ngaju sangat produktif memfungsikan verba 
turunan daripada verba dasar. 

Kata kunci: verba, verba turunan, morfologis, 
morfofonemik, ketransitifan 

DDC. 499.254.48
Agus, Nuraidar (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat)
Bahasa dan Usia: Hubungannya dengan Pilihan
Strategi Bertutur dalam Bahasa Bugis
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, him. 259-270

Tulisan ini merupakan sebuah kajian sosiopragmatik 
terkait dengan hubungan antara faktor usia dan 
pemilihan strategi bertutur dalam bahasa Bugis. 
Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan perbedaan 
pilihan-pilihan strategi bertutur yang digunakan oleh 
penutur wanita dan pria pada situasi dan beberapa 
jenis tindak tutur. Hasil temuan menjelaskan bahwa 
ada perbedaan dan persamaan pemilihan strategi 
yang digunakan oleh penutur yang berusia muda 
dengan dengan penutur yang berusia dewasa dan 
berusia tua. Perbedaan pemilihan strategi lebih 
tampak pada jenis tindak tutur memerintah, 
melarang, memuji, dan permohonan. Sementara 
persamaannya lebih tampak pada jenis pemilihan 
strategi bertutur pada jenis tindak tutur memuji dan 
penerimaan dan penolakan. Selanjutnya, temuan 
ini menjelaskan adanya pengaruh signifikan usia 
terhadap usaha pemilihan strategi bertutur yang 
lebih santun. Hasil uji regresi menjelaskan bahwa 
pengaruh tersebut lebih dominan pada penutur 
wanita dewasa, d"engan nilai signifikansi 0,00 < a 
0,05 �tau nilai koefesien (X2) = 6,5134. Artinya, 
semakin dewasa seseorang, semakin berusaha 
untuk memilih strategi bertutur yang lebih santun. 
Selain itu, basil temuan ini menunjukkan bahwa 
dalam berbahasa Bugis, penutur wanita usia dewasa 
lebih mengutamakan sikap positif untuk bertutur 
santun baik kepada penutur yang berjenis kelamin 
sama atau yang berbeda, baik kepada yang lebih 
muda atau lebih tua. 

Kata kunci: faktor usia, pertuturan, bahasa Bugis 

DDC. 499.212.4
Hastianah (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan
dan Provinsi Sulawesi Barat)
Interferensi Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar
pada Komunitas Pagandeng Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. i
Agustus 2013, him. 271-280

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui interferensi 
bahasa Indonesia ke bahasa Makassar pada 
komunitas pagandeng yang terdapat di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa, melalui tinjauan 
sosiolinguistik. Tulisan ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan penerapan paradigma 
sosiolinguistik. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik sadap, simak ( observasi) cakap 



siklus dilaksanakan dengan mengikuti tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Penilaian pembelajaran yaitu 
penilaian proses dan penilaian basil. Berdasarkan 
uraian perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
tersebut dapat dinyatakan bahwa pembelajaran 
menulis puisi mengalami peningkatan dengan tipe 
TPS. 

Kata kunci: kemampuan menulis, puisi, metode 
Think Pair Share 

DOC. 499.242.25 
Sigiro, Elisten Parulian (Balai Bahasa Provinsi 
Kalimantan Tengah) 

· Verba Bahasa Dayak Ngaju
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, him. 247-257

Penelitian ini mengungkap aspek verba dalam
bahasa Dayak Ngaju, yakni memerikan verba
dasar dan verba turunan. Dalam kaitannya dengan
verba turunan, penelitian tru mengkaji proses
morfologisnya, seperti afiksasi dan morfofonemik
yang muncul dari pembentukan verba turunan
tersebut Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data, yakni dengan menggunakan
teknik wawancara dan teknik dokumentasi,

. sedangkan penganalisisan data menggunakan 
metode deskriptif kualitatif karena metode dan 
teknik penelitian tru mencerminkan kenyataan 
berdasarkan fakta-fakta (fact.findings) yang ada di 
lapangan sebagaimana adanya. Temuan penelitian 
ini menunjukkan bahwa konstruksi sintaksis bahasa 
Dayak Ngaju sangat produktif memfungsikan verba 
turunan daripada verba dasar. 

Kata kunci: verba, verba turunan, morfologis, 
morfofonemik, ketransitifan 

DDC. 499.254.48
Agus, Nuraidar (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat)
Bahasa dan Usia: Hubungannya dengan Pilihan
Strategi Bertutur dalam Bahasa Bugis
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, him. 259-270

Tulisan ini merupakan sebuah kajian sosiopragmatik 
terkait dengan hubungan antara faktor usia dan 
pemilihan strategi bertutur dalam bahasa Bugis. 
Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan perbedaan 
pilihan-pilihan strategi bertutur yang digunakan oleh 
penutur wanita dan pria pada situasi dan beberapa 
jenis tindak tutur. Hasil temuan menjelaskan bahwa 
ada perbedaan dan persamaan pemilihan strategi 
yang digunakan oleh penutur yang berusia muda 
dengan dengan penutur yang berusia dewasa dan 
berusia tua. Perbedaan pemilihan strategi lebih 
tampak pada jenis tindak tutur memerintah, 
melarang, memuji, dan permohonan. Sementara 
persamaannya lebih tampak pada jenis pemilihan 
strategi bertutur pada jenis tindak tutur memuji dan 
penerimaan dan penolakan. Selanjutnya, temuan 
ini menjelaskan adanya pengaruh signifikan usia 
terhadap usaha pemilihan strategi bertutur yang 
lebih santun. Hasil uji regresi menjelaskan bahwa 
pengaruh tersebut lebih dominan pada penutur 
wanita dewasa, d"engan nilai signifikansi 0,00 < a 
0,05 �tau nilai koefesien (X2) = 6,5134. Artinya, 
semakin dewasa seseorang, semakin berusaha 
untuk memilih strategi bertutur yang lebih santun. 
Selain itu, basil temuan ini menunjukkan bahwa 
dalam berbahasa Bugis, penutur wanita usia dewasa 
lebih mengutamakan sikap positif untuk bertutur 
santun baik kepada penutur yang berjenis kelamin 
sama atau yang berbeda, baik kepada yang lebih 
muda atau lebih tua. 

Kata kunci: faktor usia, pertuturan, bahasa Bugis 

DDC. 499.212.4
Hastianah (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan
dan Provinsi Sulawesi Barat)
Interferensi Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar
pada Komunitas Pagandeng Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. i
Agustus 2013, him. 271-280

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui interferensi 
bahasa Indonesia ke bahasa Makassar pada 
komunitas pagandeng yang terdapat di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa, melalui tinjauan 
sosiolinguistik. Tulisan ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan penerapan paradigma 
sosiolinguistik. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik sadap, simak ( observasi) cakap 



(wawancara), rekam clan catat. Berdasarkan hasil 
kajian ditemukan pemakaian bahasa oleh komunitas 
pagandeng ditandai oleh adanya interferensi, baik 
interferensi fonologi, morfologi, sintaksis, dan 
semantik. Bentuk interferensi fonologi dilakukan 
dengan proses penggunaan kata melalui penyesuaian 
bunyi-bunyi dalam bahasa Makassar, seperti (1) 
penambahan terutama pada bunyi suku kata akhir 
clan (2) penghilangan. Interferensi fonologi yang 
terjadi berupa perubahan fonem, penambahan 
fonem, clan pengurangan fonem. Interferensi 
morfolog� yakni aclanya penggunaan partikel atau 
klitik-klitik -mi, -pi, -ji pada beberapa kata dalam 
berbahasa Indonesia dan menggabungkannya dalam 
bahasa Makassar. Penggunaan klitik -mi, -pi,-ji 
dalam kata,bahasa Indonesia dikatakan interferensi 
karena klitik tersebut tidak ada dalam bahasa 
Indonesia hanya ada di dalam bahasa Makassar. 
Interferensi sintaksis pada komunitas pagandeng 
menggunakan struktur pola kalimat dasar bahasa 
Indonesia dan pola kalimat dasar bahasa ibu 
(Makassar). Interferensi dalam semantik pada 
struktur bahasa yang berhubungan dengan makna 
ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu 
wicara .. Struktur makna suatu wicara dikatakan 
interferensi karena tidak mengenal kata-kata daeng 
dalam bahasa Indonesia sehinga memungkinkan 
adanya penyerapan atau pergeseran 

Kata kunci: interfurensi, bahasa lndonesia­
Makassar, komunitas pagandeng 

DOC. 499.253.45 
Fatinah, Siti (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi 
Tengah)_ 
Sistem Derivasi dalam Bahasa Muna 
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2 
Agustus 2013, him. 281-290 

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem 
derivasi dalam bahasaMuna Metodeyang digunakan 
dalam penyediaan data adalah metode simak dengan 
teknik sadap, teknik simak libat cakap, teknik simak 
bebas libat cakap, clan teknik catat. Dalam analisis 
data digunakan metode padan intralingual dengan 
teknik hubung banding menyamakan clan hubung 
banding membedakan. Setelah dianalisis, data itu 
disajikan dengan menggunakan metode formal dan 
metode informal. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sistem derivasi dalam bahasa Muna berupa 
pembubuhan afiks derivasi pada bentuk dasar. 
Afiks derivasi tersebut berfungsi membentuk verba 
dari dasar nomina dan adjektiva, nomina dari dasar 
verba dan adjektiva, serta numeralia dari dasar 
nomina. Afiks derivasi bahasa Muna yang berfungsi 
membentuk verba ada enam, yaitu prefiks me:.., 
ne-, po-, ko-, feka-, dan noko-; afiks derivasi yang 
menurunkan nomina adalah prefiks, simulfiks, clan 
konfiks, yaitu prefiks ka-, ni-, manso-, kafo-, clan 
simulfiks me-no, serta konfiks mo-no dan kae-ha; 
dan afiks derivasi yang membentuk numeralia 
hanya satu, yakni prefiks se-.

Kata kunci: afiks, afiksasi, derivasi, kata, bahasa 
Muna 

DDC. 499.254.101.43
Jemmain (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan
dan Provinsi Sulawesi Barat)
Keantonimian Biner dalam Bahasa Toraja
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, him. 291-301

Antonim merupakan semantik leksikal yang 
menyatakan hubungan makna berlawanan atau 
beroposisi. Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan 
antonimi biner semua kelas kata yang mempunyai 
pasangan antonimi. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan menggunakan 
teknik catat. Kata-kata yang diduga berantonimi 
dicatat kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
tipe antoniminya Berdasarkan data penelitian 
diperoleh empat kelas kata yang mempunyai 
pasangan antonimi biner, yaitu antonim biner sifat, 
antonimi biner kata kerja, antonimi biner kata 
benda, clan antonimi biner kata keterangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak semua leksem 
mempunyai pasangan antonimi, seperti pada kata 
maqrang 'haus' c1aJ! tiqkaruduq 'mengantuk'. 
Bentuk-bentuk antonimi seperti ini perlu diberi satu 
tipe dan dikelompokkan dalam satu tipe. 

Kata kunci: antonimi, jenis antonimi biner, bahasa 
Toraja 



DDC. 499.254.35
Rijal, Syamsul (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan clan Provinsi Sulawesi Barat)
Kata Tugas Bahasa Massenrempulu Dialek Maiwa
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, hlm. 303-312

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kata tugas bahasa Massenrempulu dialek Maiwa. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan teknik catat dan teknik rekam. Selain 
itu, dilakukan pula analisis dokumentasi melalui 
naskah laporan hasil penelitian bahasa clan sastra 
Massenrempulu dialek Maiwa Analisis data 
dilakukan berdasarkan teori linguistik struktural. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata tugas 
bahasa Massenrempulu dialek Maiwa dapat 
mengalami perubahan bentuk menjadi kata lain, 
tetapi terbatas pada kata tertentu clan sulit ditelusuri 
sistematikanya. Berdasarkan jenisnya, kata tugas 
bahasa Massenrempulu dialek Maiwa dibagi 
menjadi lima kelompok, yaitu preposisi, konjungtor, 
interjeksi, artikel, clan partikel. 

Kata kunci: bentuk, ciri serta klasifikasi kata 
tugas, kelas kata, dialek Maiwa 

DDC. 899.254.51
Mappau, Ramlah (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat)
Repetisi dalam Pantun Makassar
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, hlm. 313-322

Salah satu bentuk kesusastraan Makassar, Sulawesi 
Selatan adalah pantun. Penulis buku menyebutnya 
Pantun-Pantun Makassar. Pantun ini ditulis dalam 
bahasa Makassar beserta terjemahannya Bentuk 
kesusastraan ini patut untuk dikembangkan dan 
diperkenalkan pada masyarakat luas, mengingat 
sebagai salah satu kekayaan budayaa nasional yang 
saat ini masih dimanfaatkan, meskipun dalam ruang­
ruang tertentu. Tulisan ini menerapkan metode 
deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan repetisi 
yang terdapat pada bait-bait pantun Makassar 
dengan menerapkan kajian wacana Dalam 
pengumpulan data, diterapkan teknik baca-simak 
dan pencatatan.. Penganalisisan data dilakukan 
dengan tahap identifikasi, klasifikasi, analisis, dan 
deskripsi. Berdasarkan basil analisis, ditemukan 
repetisi antarlarik, berupa perulangan kata, 
perulangan dengan perubahan bentuk, perulangan 
pronomina, perulangan dengan penginkaran, 
dan perulangan konjungsi. Selain itu, ditemukan 
pula perulangan seluruh bait hingga beberapa kali 
sebagai penekanan pesan-pesan moral yang ingin 
disampaikan kepada pembaca. 

Kata kunci: repetisi, pantun, Makassar 
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DDC. 899.21
Ram, Aminuddin. (Hankuk University, Yongin,
Korea Selatan dan Fakultas Sastra Universitas
Hasanuddin, Makassar, Indonesia, 81 Oedae-ro,
Mohyeon-myeon,Cheoin-gu Yongin-si, Gyeongggi­
do, Korea 449-791. )
Literatwe in a Changing Society: A note on Dwarfed
Roles and Functions of Cultural Artefact
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, p. 159-168

This writing attempts to observe literary work as an 
artefact of Indonesian culture and to compare its 
role and functions both in the past traditional society 
and in the present modem one. The analysis reveals 
that the role and functions of literary work in the past 
traditional society are greater than that of in the 

the contemporary society have been deappreciated 
and marginalized out of the mainstraim of peoples 
cultural life. This is due to the strong influence of 
materialism and pragmatism that discards moral, 
ethical and spiritual values which are the soul of 

This research aims to describe the fictionalities of 
classical Buginese literature, under the tittle of I La 

Galigo. Regarding the objective, the writer applies 
qualitative descriptive method through archetypal 
approach Moreover, the techniques of this research 
are reading-listening and content analysis. The 
data of this research is the story of I La Galigo 1 
of NBG 188 version compiled by Arung Pancana 
Toa, a famous classical Buginese literature of its 

.fiction from its age until today. The story has been 
chronicled and published by Djambatan in 1995. 
Based on the result of the analysis, it is found 
that the .fictiona/itises implied in I La Galigo are 
fictional events, such as: (1) fictionality of miracle 
experienced by Batara Guru down to the earth, (2) 

fictionality of day and night change in a short time, 
present modem one. Today its role and functions in (4) fictionality of We Nyiliq Tzmoq incarnation

above the water, (5) fictionality of miracle of 
We Nyiliq Tzmoq s heading to the land, and (6) 

fictionality of Batara Lattuq s birth 

Keywords: fictionalities, classical Buginese 
Indonesian culture. It is suggested that in order to literature, I La Galigo 
revitalize the role and Junctions of literary work as t----------------------1

the strengthening process of national identity and 
character a realistic holistic approach be taken. 
It is also expected that both formal and informal 
education institutions be supported and facilitated 
to increase the youths appreciation towards this 
almost-forgotten spiritual capital. 

Keywords: literature, artifact, role, function 

DOC. ·899.254.43 
Darmawati, Besse (Balai Bahasa Provinsi 
Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat) 
Fictionalities of Classical Buginese Literatw-e of I 
LaGaligo 
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2 
Agustus2013, p. 169-176 

a cultural artefact that could greatly contribute to DDC. 398.259.86
Hakim, Zainuddin (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi 
Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat) 
Burung Tambolang and Enggang: Narrative 
Structural Analysis and Implicit Living Wisdom 
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2 
Agustus2013,p.177-186 

Tambo/ang and hombi/1 bird story is one of Wotu 
Jo/kl.ore known and loved by its people. The method 
used in this paper is a descriptive-qualitative 
method. Tambolang and hombi/1 bird story has 
high aesthetic that makes it interesting to read, and 
most important is humanitarian messages implied 
is very diverse. Tambolang concerning for animal 
trouble rescue in Wotu valley becomes one of 
intrinsic characteristic that stands out in this story. 
Extrinsically, the story conveys a message about 
the importance of working together to confront 



and overcome the difficulties of life. Although 
the characters are not human, but the messages 
contained in it is very informative. Theory used 
included the sociology of literature. 

Keywords: Wotu literary, theme, humanitarian 
message 

DOC. 899.223.13 

Arriyanti (Balai Bahasa Provinsi Sumatra Barat) 

of Conflict of Aesthetic Concept in Novel 
Minangkabau People and Nature 
Sawerigading Jumal Bahasa clan Sastra Vol. 19, No. 2 

Agustus 2013, p. 187-196 

The paper discusses widely aesthetic issues of 
conflict in novel that sets in Minangkabau people 
and nature. It applies descriptive-analytical­
interpretative method Techniques used in data 
collection are 1) observing the existing data 
(literature study), 2) identifying the existing data 
to frame the aesthetic conflict of novel that sets 
Minangkabau, and 3) interpretating and analyzing 
on literary text. Result of analysis shows that 
the existing conflict is caused by the mindset of 
Minangkabau is full of conflict. The life of Minang 
people that always is in two oppositing sides makes 
the conflict lives in social life. However, philosophy 
l!fe of Minang people teaching to prioritize the 
harmony in conflict makes the conflict does not 
break the harmony in life. 

Keywords: conflict, aesthetics, novel 

DOC. 899.254.4 

Mustafa (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan 

dan Provinsi Sulawesi Barat) 

Honesty Value in "Pappaseng Tomatoa" 
Sawerigading Jwnal Bahasa clan Sastra Vol. 19, No. 2

Agustus2013,p. 197-205 

Pappaseng tomatoa is a type of Buginese literature 
implying positive values of life, especially honesty 
value. Pappaseng tomatoa is still used and 
preserved by Buginese community to deliver life 
wisdoms through literary. The writing intends to 
find out values and moral message in pappaseng 

tomatoa. It is descriptive and applies noting, 
interviewing, recording, technique and library study 
to collect the data The discussion shows that skill 
without honesty is like a ship without the captain, 
and vice versa. Pappaseng tomatoa is meaningful 
for eductional media to guide and find the essence 
of human life. 

Keywords: honesty value, pappaseng tomatoa, 
Buginese literary 

DDC. 899.254.21

Idham (Balai Penelitian dan Pengembangan Agama

Makassar)

The Five Pillars of Islam in Kalindaqdaq 
Sawerigading Jumal Bahasa clan Sastra Vol. 19, No. 2, 
Agustus 2013, p. 207-216 

The spread of Islam was done peace.fully by 
involving the joints of life. One of life aspect was 
under the influence and being the media of Islamic 
spreading was literary arts. In Mandar, a poem, 
called kalindaqdaq, was not also missed from the 
influence of Islam. This paper aimed at describing 
the ka/indaqdaqand revealing the five pillars of 
Islam contained in the kalindaqdaq stanzas. Method 
applied in the study was descriptive. Technique of 
collecting data used recording technique. The data 
then was transcribed and translated The study 
found 50 kalindaqdaq relating to the five pillars 
of Islam, in details those were: 1) nine stanzas 
discussed the five pillars of Islam in general, 2) 
seven stanzas relating to creed, 3) nineteen stanzas 
relating to prayer, 4) five stanzas relating to zakat, 
5) five stanzas relating with fasting, and 6) five
stanzas relating to pilgrimage to Mecca 

Keywords: kalindaqdaq, five pillars of Islam, 
Mandarese literary 

DOC. 398.2 

Uniawati (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi 

Tenggara) 

The Transformation of Drama Social "Bawang 
Putih Bawang Merah + Bawang Bombai" 
Sawerigading Jumal Bahasa clan Sastra Vol. 19, No. 2 

Agustus 2013, p. 217-226 



The paper aims at elaborating transformation of 
Bawang Merah, Bawang Putih+ Bawang Bombai 
social drama (BPB.MBB). The analyzed data is the 
text of BP B.MBB drama using critical-social method. 
Technique of collecting data is done by reading the 
manuscript of BP B.MBB drama careful(v and writes 
down the events showing social transformation. 
The result of analysis shows that BPB.MBB carries 
out the change of moral values from its original 
one. Formerly, bad traits that are always assumed 
ending with suffering transform in Bawang Merah, 
Bawang Putih, + Bawang Bombai drama Other 
transformation found is the adaptation towards 
localization and social development today. Initially, 
Bawang Putih and Bawang Merah was owned by 
West Java society, then, it- was adapted to drama 
with Kendari social context using dialogue of 
Kendari dialect, the tale becomes also owned by 
Kendari society. 

Keywords: sosial transformation, adaptation, 
drama, moral value. 

DOC. 499.215 

Arisnawati, Nurlina · (Balai Bahasa Provinsi 

Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat) 
Code M,xing Category in Humor "Cekakak Cekikik 
Jakarta" by Abdul Chaer 
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2, 

Agustus 2013, p. 227-235 

The paper describes the code-mixing category 
contained in humor "Cekakak Cekikik Jakarta" 
(CCJ) by Abdul Chaer using qualitative descriptive 
method supported by listening-noting technique. 
Result of code mixing analysis in CCJ humor, shows 
that CCJ humor uses three types of code mixing, 
such as inner code mixing, outer code mixing, and 
mixed code mixing. Based on the part of speech 
used in CCJ humor, code consists of code forming 
word categorizes nouns, adjectives, verbs, numerals, 
pronouns, code forming phrase categorizes 
adjective-noun (Adj-NJ, verb-verb (V-V), verb-noun 
(V-N), noun-noun (N-N), noun-verb (N-V), verb­
noun (V-N), and verb-adjective (V-Adj), and code 
forming clause categorizes noun-adjective (N-Adj), 
and verbal clause categorizes noun-verb (N-V). 

Keywords: code mixing category, humor, 
Cekakak Cekikik Jakarta 

DOC. 499.218 

Adri (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan 

Provinsi Sulawesi Barat) 

Improving the Ability of Writing Poetry Through 
Think Pair Share Class VIISMP Negeri 1 Pammana 
SawerigadingJurnalBahasadan Sastra Vol. 19,No. 2, 

Agustus 2013, p. 237-245 

The research is a classroom action research 
on writing poetry with the type of cooperative 
method think, pair, and share in class VII student 
of SMP Negeri 1 Pammana. The result obtained 
with planning the learning to write poetry using 
think pair share type in class VII students of 
SMP Negeri I Pammana Wajo is designed by 
lesson plan containing standards of competence, 
basic competence, the material, the indicators, 
learning objectives, methods, learning steps, time 
allocation, learning materials, and assessment. 
Implementation of learning is done for two cycles 
with four meetings for each cycle. Each cycle is 
carried out by following the planning, action, 

· observation, and reflection. Assessment of learning
is based on assessment process and results. Based
on the description of the planning, action, and
assessment, it can be stated that teaching writing
poetry increased with think, pair, and share type.

Keywords: writing ability, poetry, think pair share
method 

DDC. 499.242.25

Sigiro, Elisten Parulian (Balai Bahasa Provinsi

Kalimantan Tengah)

Language Verbs Dayak Ngaju
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2,

Agustus 2013, p. 247-257

This research reveals verbal aspects of Dayak 
Ngaju language, which describes base verbs and 
derivational verbs. In relation to derivational verbs, 
this research examines its morphological process, 
such as ajftxation and morphophonemic arising 
from the formation of the derivational verb. The 
methods used in data collection is interview and 
documentation techniques, whereas data analysis 
uses descriptive qualitative method because the 
methods and techniques of this study reflect the 
reality based on fact findings in the field as it is. This 



research finding indicates that the construction of 
syntax of language of Dayak Ngaju language is 
more productive to function the derivational verb 
than base verb. 

Keywortb: verbs, derivational verbs morphological, 
morphophonemic, transitivity 

DDC. 499.254.48

Agus, Nuraidar (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi

Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat)

Language and Age: Its Relationship with the Choice
of Communication Strategy in Buginese Language
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2

Agustus 2013, p. 259-270

This paper is a sociopragmatic study related to 
the correlation between age and communication 
strategy chosen in Buginese language. This paper 
aims at describing the differences of personality 
choice in communication strategies used by male 
dnd female speakers on the situation and some kind 
of speech act. The findings explain that there are 
differences and similarities of the strategies choice 
used by younger speakers with the adult and old 
speakers. The differences in strategy choice more 
appear on commanding, prohibiting, praising, and 
requesting. While, the similarities more appear 
on the type of communication strategy chosen on 
praising, accepting, and refusing. Furthermore, 
these findings explain the significant influence of age 
on choosing communication strategy to speak more 
polite. The result of regression test explains that the 
more dominant influence is adult female speakers 
with a 0. 00 significance value < 0. 05 or a coefficient 
( X2) = 6.5134. It means that the more mature a 
person, the more he or she attempts to choose more 
polite communication strategy. In addition, the 
findings also shows that in speaking Buginese the 
adult female speakers prioritize positive attitude to 
speak politely whether to the younger or the elder 
one. 

Keywords: age factor, speech, Buginese language 

DDC. 499.212.4

Hastianah (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

dan Provinsi Sulawesi Barat)

Indonesia Languange - Makassar Languange
Interference of Pagandeng Community Pallangga,
Gowa Regency
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, No. 2

Agustus 2013, p. 271-280

The writing intends to discover Indonesian language 
interference to Makassarese language of pagandeng 
community in Pallangga, Gowa Regency through 
sociolinguistic. It uses descriptive qualitative 
method concerning on sociolinguistic paradigm. 
Collecting data is done using tapping, observing, 
interviewing, recording, and noting technique. 
Based on analysis, language usage of pagandeng 
community is characterized by interference, 
whether phonology, morphology, syntax, or 
semantic. The form of phonological interference 
is done by adjusting Makassere language sounds, 
such as (1) addition especially on final syllable 
sound and (2) omission. Phonological interference 
is phonemic change, phonemic addition, and 
phonemic omission. Morphological interference, 
the use of pc.rticle or c/itic -ml -pi, -ji on some 
words in Indonesian language and combined with 
Makassarese language. The use of c/itic -mi, -pi,­
ji in Indonesian language called interference since 
the c/itic is not in Indonesian, only in Makassarese 
language. Syntactical interference of pagandeng 
community uses basic pattern of sentence in 
Indonesian and Makassarese language. Semantic 
interference is on structure relating to meaning of 
utterance and speech The meaning structure of 
speech belongs to interference since the word daeng 
is not Indonesian language that allows absorption 
or friction. 

Keywords: interference, Indonesian-Makassarese 
language, pagandeng community 
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Fatinah, Siti (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi

Tengah)

Derivation System in Muna Language
Sawerigading Jumal Bahasa clan Sastra Vol. 19, No.
2, Agustus 2013, p. 281-290

The paper is to describe the derivation system in 
Muna language. The method applied in collecting 
data is listening method by using tapping, simak 
libat cakap (the writer involves in the conversation 
of the object), simak bebas libat cakap (the writer 
does not involve), and noting technique. The 
method applied in analyzing is the intralingual 
matching with comparative technique for the 
similarity and differentiation. After analyzing, the 
data is showed in formal and informal method. 
The result shows that the derivational system in 
Muna language is aifixation on the base form. The 
derivational affixes function to form the verb from 
noun and adjective, to form noun from verb and 
adjective, and numeral from noun. Derivational 
affixes of Muna language that functions to form 
the verb are six, i.e. prefix me-, ne-, po-, ko-,feka-, 
and noko-; for noun, the derivational prefixes are 
(ka-, ni-, manso-, and kafo-) and circumfixes are 

(me-no, mo-no, kae-ha), and only one derivational 
affix forms numerals, prefix se-. 

Keywords: afix, afixation, derivation, word, Muna 
Language 

DDC. 499.254.101.43
Jemmain (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

dan Provinsi Sulawesi Barat)

Binary Antonymy of Torajanese Language
Sawerigading Jumal Bahasa clan Sastra Vol. 19, No. 2,

Agustus2013,p. 291-301
-

Antonymy is lexical semantic that expresses 
oppositional meaJ1ing. The writing intends to 
describe binary antonymy of part of speech wholly 
has antonymy pairs. Method used is descriptive by 
applying noting technique. The words suspected 
antonymy then are noted and classified as antonymy 

type. Based on research data, then found four 

parts of speech that have binary opposition pairs, 
namely, antonymy of adjective binary, antonymy 
of verbal binary, antonymy of adverb binary. 

Result of analysis shows that not all lexeme has 
its oppositional binary, such as the word maqrang 
'thirsty' and tiqkaruduq 'sleepy'. Antonymy forms 
needs to categorize and classify as one type. 

Keywords: antonymy, type of binary antonymy, 
Torajanese language 

DDC. 499.254.35

Rijal, Syamsul (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi

Selatan clan Provinsi Sulawesi Barat)

Function Word Maiwa Dialect of Massenrempulu
Language
Sawerigading Jurnal Bahasa clan Sastra Vol. 19, No. 2
Agustus 2013, p. 303-312

The research intended to describe function word 
Maiwa dialect of Massenrempulu language. 
Method used was descriptive by applying noting and 
recording technique. In addition, documentation 
analysis using language and literary report Maiwa 
dialect of Massenrempulu language was done. 
Data analysis applied was structural linguistic 
theory. Result of research showed that function 
word Maiwa dialect of Massenrempulu language 
could change its form to other word, but it was 
limited for the certain words and difficult to trace 
its systematic. Based on its type, function word 
Maiwa dialect of Massenrempulu language could 
be divided into five groups, namely, prepositions, 

conjunctor, interjection, article, and particle. 

Keywords:form, characterization and classification 

of function word, part of speech, Maiwa 
dialect 
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Mappau, Ramlah (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi 

Selatan clan Provinsi Sulawesi Barat) 
Repetition in Makassarese Pantun 
Sawerigading Jumal Bahasa clan Sastra Vol. 19, No. 2, 

Agustus 2013, p. 313-322 

One of Makasserese literary form was pantun. The 
writer named Pantun-Pantun Makassar. Pantun 
was written in Makassarese language with its 

translation. The literary form was necessary to 



develop and introduce to the society, whereas it was 
one of national cultural heritage that was still used 
in certain spaces. The writing applied descriptive 
qualitative method to describe repetition found in 
Pantun lyrics using analysis discourse. In collecting 
data, reading-listening and. noting technique was 
used Data analysis was done by identification, 
classification, analysis and descriptive step. Based 
on result analysis, it was found inter-lyric repetition 
like word repetition, repetition with form change, 
pronoun repetition, repetition with negation, and 
conjuction repetition. Besides that, it was found 
stanza repetition for many times as stressing of 
moral messages intended to convey for the reader. 

Keywords: repetition, pantun, Makassarese 























SAWERIGADING 

Volume 19 No. 2, Agustus 2013 Halaman 169-176 

FIKSIONALITAS SASTRA BUG IS KLASIK I LA GAL/GO 

(Fictionalities of Classical Buginese Literature of I La Galigo) 

Besse Darmawati 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat 

Jalan Sultan Alauddin Km7 / Tala Salapang Makassar 
Telepon 0411882401/ Faksimile 0411882403 

Pos-el: darmawatibesse@yahoo.com 

Diterima: 5 Mei 2013, Direvisi: 2 Juli 2013, Disetujui: 7 Juli 2013 

Abstract 

This research aims to describe the fictionalities of classical Buginese literature, under the tittle of I La Gali go. 

Regarding the objective, the writer applies qualitative descriptive method through archetypal approach. 

Moreover, the techniques of this research are reading-listening and content analysis. The data of this research 

is the story off La Galigo 1 ofNBG 188 version compiled byArung Pancana Toa, a famous classical Buginese 

literature of its fiction from its age until today. The story has been chronicled and published by Djambatan in 

1995. Based on the result of the analysis, it is found that the fictionalitises implied in I La Gali go are fictional 

events, such as: (1) fictionality of miracle experienced by Batara Guru down to the earth, (2) fictionality of 

day and night change in a short time, (4) fictionality of We Nyiliq Timoq incarnation above the water, (5) 

fictionality of miracle of We Nyiliq Timoq s heading to the land, and (6) fictionality of Batara Lattuq s birth. 

Keywords:fictionalities, classical Buginese literature, I La Gali go 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai fiksionalitas yang terkandung dalam sastra Bugis klasik 

yang berjudul I La Gali go. Berkenaan dengan tujuan terse but, penulis menerapkan metode penelitian deskriptif 

kualitatif melalui pendekatan arketipal. Adapun teknik penelitian yang ditempuh berupa: baca-simak dan analisis 
konten. Data dalam penelitian ini adalah kisah I La Galigo jilid 1 menurut naskah NBG 188 yang disusun oleh 

Arung Pancana Toa, salah satu bentuk sastra Bugis klasik yang sangat terkenal dengan fiksinya sejak zamannya 

hingga kini. Kisah tersebut telah dibukukan dan diterbitkan oleh Djambatan, tahun 1995. Berdasarkan hasil 
analisis, ditemukan bahwafiksionalitas yang terkandung dalam kisahJ La Gali go berupa peristiwa-peristiwa fiksi, 

antara lain: (1) fiksionalitas keajaiban yang dialami oleh Batara Guru turun ke bumi, (2) fiksionalitas pergantian 
siang dan malam dalam waktu singkat, (4) fiksionalitas penjelmaan We Nyiliq Timoq di atas permukaan air, (5) 

fiksionalitaskeajaibanpenjemputanWeNyiliqTimoqmenujudaratan,dan(6)fiksionalitaskelahiran BataraLattuq. 

Kata kunci: fiksionalitas, sastra Bugis klasik, I La Galigo 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, masyarakat Bugis berkembang 

pesat dari zaman ke zaman. Seiring dengan 

perkembangan tersebut, masyarakat Bugis 

ditantang dengan kurang berkembangnya peminat 

sastra yang sesungguhnya menyimpan sejuta 

pesona menuju masyarakat Bugis yang dinamis. 

Oleh sebab itu, masyarakat Bugis di samping 

dituntut untuk menjunjung tinggi nilai, norma, 

dan hukum yang berbasis ilmu pengetahuan dan 
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teknologi, dituntut pula untuk memelihara dan 

mengembangkan adab dan budaya Bugis yang 

berbasis kesusastraan. 

Warisan budaya Bugis yang berbasis 

kesusastraan sangat penting untuk dijaga, 

dipelihara, dan dikembangkan mengingat 

eksistensinya yang hampir punah akibat 

kurangnya peminat sastra di tanah air pada 

umumnya dan di tanah Bugis pada khususnya. 

Menurut Fachruddin, dkk. (1981: 1), sekarang ini 

berbagai bentuk kebudayaan lama bukan mustahil 

akan terabaikan di tengah-tengah kesibukan 

pembangunan dan pembaharuan, bahkan hilang 

tanpa bekas atau berbagai unsur aslinya sudah 

ti dak dikenal lagi. Lebih lanj ut Sikki ( 1994: 1-

2) menyatakan bahwa kebanyakan generasi

muda (suku Bugis) tidak mengenal lagi berbagai

kebudayaan lama. Apabila keadaan demikian

dibiarkan, lama-kelamaan akan menghilang tanpa

bekas. Hal ini merupakan suatu kerugian budaya

yang tidak ada gantinya.

Salah satu upaya yang ditempuh untuk 

mengatasi tantangan tersebutadalahmeningkatkan 

kepedulian masyarakat Bugis terhadap karya 

sastra yang ada serta mengembangkannya dalam 

bentuk dokumentasi, transliterasi, terjemahan, 

penelitian, dan lain-lain. Sehubungan dengan hal 

tersebut, penulis tertarik untuk menelaah karya 

sastra Bugis melalui penelitian sastra Bugis. 

Meneliti karya sastra Bugis dengan mengangkat 

sebuah kisah penting dari tanah Bugis merupakan 

salah satu langkah tepat dalam mengembangkan 

akses budaya Bugis sebagai budaya daerah dan 

budaya Indonesia secara nasional. Dalam hal ini, 

penulis memperkenalkan sebuah karya sastra 

klasik Bugis yang berjudul I La Galigo. Karya 

tersebut merupakan karya sastra terpanjang di 

dunia dan menyimpan berbagai fenomena yang 

menarik untuk ditelaah. Berkat kisahnya yang 

mendunia, I La Galigo ditetapkan sebagai Warisan 

Dunia dan diberi anugerah berupaMemory of the 

World (MOW) dari UNESCO pada tahun 2011 

(Nunding Ram dan Bandung, AB. Takko ). 

Universalitas I La Galigo mengandung 

nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi pembinaan 

karakter bangsa untuk generasi muda. Namun, 
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kehadiran fiksi atau imajinasi dari kisah tersebut 

tidak kalah pentingnya untuk diketahui dan 

ditelaah dalam mengungkap nilai artistik yang 

bermanfaat bagi pembinaan kreativitas anak 

bangsa. Aristoteles (dalam Luxemburg, 1984:19) 

menerangkan bahwa seorang pencipta karya 

sastra sedapat mungkin dapat menampilkan 

prilaku manusia yang universal melalui daya cipta 

artistiknya. Sej alan dengan hal tersebut, Ratna 

(2010:307) juga berpendapat bahwa imajinasi 

mengimplikasikan kreativitas dan sebaliknya. 

Kreativitas adalah hasil imajinasi. Imajinasi 

adalah hasil cakrawala pada saat kekuatan­

kekuatan yang berkaitan dengan proses kreatif 

di pertaruhkan. 

Struktur artistik sastra yang lahir dari 

fiksionalitas sebuah karya membuat karya itu 

bemilai seni dan menjadi mahakarya yang 

berkualitas. Apabila kisah I La Galigo dikaji 

lebih mendalam, fiksionalitas yang terkandung 

dalam kisah tersebut memiliki prestise khayal 

dalam kerangka bayangan fiksional baik secara 

tersirat maupun tersurat. Fiksionalitas dalam kisah 

tersebut sebagai imajinasi semakin menambah 

kredibilitasnya sebagai sebuah karya sastra. 

Konsekuensinya, lahir berbagai bentuk fiksi onali tas 

yang seolah-olah menciptakan dunia fiksi dan 

serba khayal. Dengan demikian, fiksionalitas 

dalam karya sastra memberikan ruang gerak dan 

langkah yang lebih luas, termasuk analisisnya. 

Mengingat karya sastra ini sangat panjang 

dan memiliki posisi yang unik (Koolhof, 

1995: 1 ), penulis semakin tertarik untuk menelaah 

fiksionalitas yang terkandung dalam kisah tersebut 

melalui teks dan konteksnya. Namun keterbatasan 

waktu dan ruang, penulis fokus pada beberapa 

episode saja meskipun fiksionalitas dalam kisah 

I La Galigo sesungguhnya banyak dan beragam 

dalam kisah yang panjang. Secara garis besamya, 

penulis membatasi telaah pada kisah kehadiran 

manusia pertama di bumi ini beserta keturunan 

pertamanya sebagai putra mahkota. 

Berkenaan dengan latar belakang yang 

telah dipaparkan, penulis beranggapan bahwa 

keberadaan karya sastra fiksi sangat penting 

mengingat fiksi dalam sastra turut serta 



meningkatkan kredibilitas sebuah karya. Adapun 

masalah dalam penelitian ini adalah belum adanya 

pemaparan tentang berbagai bentuk fiksionalitas 

yang terdapat dalam kisah I La Galigo. 

Dengan demikian, penulis memformulasikan 

prioritas telaah dalam sebuah pertanyaan, yaitu: 

bagaimanakah bentuk fiksionalitas yang terdapat 

dalam kisah I La Galigo? 

Berdasarkan masalah dan pertanyaan 

penelitian tersebut di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai 

bentuk fiksionalitas yang terdapat dalam kisah 

I La Galigo. Adapun hasil yang diharapkan 

adalah terciptanya sebuah naskah penelitian 

yang mendeskripsikan tentang berbagai bentuk 

fiksionalitas yang terdapat dalam kisah I La 

Galigo. 

KERANGKA TEORI 

Selayang Pandang J La Galigo 

I La Galigo merupakan salah satu karya 

sastra terbesar di dunia. Dalam sastra nusantara, 

baik lisan maupun tertulis, I La Galigo memiliki 

posisi yang unik. Dengan begitu uniknya, karya 

sastra tersebut pada bagian pertamanya diterbitkan 

dalam aksara lontarak pada tahun 1972. Nama lain 

dari I La Galigo adalah Sureq Galigo. Karya ini 

memaparkan kisah yang bersifat epis-mitologis 

dengan menceritakan riwayat manusia pertama 

di bumi dan keturunannya dengan menggunakan 

bahasa yang indah dan berbeda dengan bahasa 

Bugis sehari-hari. Naskahnya yang telah 

ditransliterasi dan diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia tersimpan di perpustakaan Universitas 

Leiden, Belanda (Koolhof, 1995: 1-2). 

Karya sastral La Gali go telah menempatkan 

dirinya sebagai karya sastra yang mampu 

merefleksikan dirinya dan menghegemoni dalam 

masyarakat. Karya sastra ini memiliki konvensi 

yang terealisasi dalam estetika dan muatan 

etikanya. Keindahannya termanifestasi pada 

konvensi bahasa, sastra, metrum serta alumya. 

Peristiwa yang terjadi dalam plot menunjukkan 

suasana kehidupan manusiaBugis beserta aktifitas 

sosial dan kulturalnya pada suatu zaman. Dengan 

Besse Darmawati: Fiksionalitas Sastra Bugis ... 

demikian, I La Galigo memiliki estetika yang 

tinggi dan bermanfaat sebagai sarana kebudayaan 

untuk kehidupan manusia, sehingga nilai-nilai 

yang terkandung dalam kisah tersebut tertanam 

dalam diri dan budaya masyarakat Bugis, Rahman 

(dalam Roesman, 2012). 

Lebih lanjut, karya sastra I La Galigo 

merupakan salah satu karya sastra teks Bugis 

kuno berbentuk epik yang ditulis di abad ke-13. 

Saat ini karya tersebut menjadi kitab sakral Bugis. 

Dari karya tersebut, dapat diketahui kondisi mula 

manusia di bumi ini dan awal masuknya Islam di 

tanah Bugis. Karya sastral La Galigo tidak hanya 

dinikmati sebagai sastra, tetapi juga sebagai 

sarana islamisasi bagi orang Bugis. Islamisasi 

yang memanfaatkan karya sastra ini tidak 

menyingkirkan unsur-unsur lama orang Bugis, 

tetapi menyesuaikan unsur Islam dengan sistem 

kebahasaan Bugis yang menjadikan Islam dapat 

diterima dengan baik, Akhmar (dalam Pramesti, 

2012). 

Fiksionalitas 

Sebuah karya sastra, selain menjadi sebuah 

cerminan dari kehidupan nyata, juga berfungsi 

sebagai media penciptaan dunia baru. Pemyataan 

tersebut menjadi popular karena sastra mengubah 

dunia ini menjadi serba baru melalui kata-kata, 

baik sebagai gambaran dari kehidupan nyata 

maupun sebagai imajinasi khayal belaka. Oleh 

sebab itu, kehadiran karya sastra ada kalanya 

dapat mewakili dunia nyata dan adakalanya pula 

menjadi khayalan semata. Namun, keduanya 

tidak mengubah citra dan nilai-nilai yang 

dikandungnya. 

Pada dasamya, fiksionalitas dalam karya 

sastra mengarah pada karya yang mewakili 

dunia khayal. Misalnya, kisah tentang seekor 

burung yang terbang j auh ke angkasa hingga 

menembus langit ke tujuh. Secara logika, kisah 

seperti itu tidak logis dan bukan fakta, sehingga 

sulit diprediksi kemungkinan adanya kejadian 

tersebut di alam nyata. Sebaliknya, kehadiran 

imajinasi khayal seperti itu membuat karya 

tersebut semakin memotivasi pembaca untuk 

terus membaca dan mengikuti kisahnya secara 
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tuntas. Kehadiran imajinasi khayal seperti itu 

pula akan menambah popularitas dan kedibilitas 

suatu karya sastra. Peristiwa seperti ini disebut 

fiksi atau lebih dikenal dengan istilah fiksionalitas 

(Luxemburg, 1984:20). 

Fiksipadaumumnyamemilikimaknasejajar 

dengan rekaan. Meskipun secara etimologis fiksi 

disejajarkan dengan rekaan, fiksi dalam aktivitas 

kreatif mewakili pengertian mengenai hakikat 

sastra secara umum (Ratna, 2010:309-310). 

Kemudian, Wellek dan Waren dalam tulisan yang 

sama juga menyatakan bahwa ciri utama dalam 

karya sastra adalah fiksi, imajinasi, dan invensi. 

Hal tersebut diperkuat lagi dengan Junus (1983 :6-

7) yang menyatakan bahwa suatu karya yang

dihasilkan melalui proses imajinasi yang intensif

akan berbeda dengan karya lain. Karya yang

menggunakan imajinasi semaksimal mungkin

akan mempunyai dunianya sendiri. Sebaliknya,

makin rendah kadar imajinasi suatu karya makin

dekat hubungannya dengan peristiwa kongkret.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Sugono, 2008), fiksionalitas dalam bidang 

kesastraan berasal dari kata fiksi yang berarti 

cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya); 

rekaan; khayalan; tidak berdasarkan kenyataan; 

atau pemyataan yang hanya berdasarkan khayalan 

atau pikiran. Selanjutnya, fiksi adalah bentuk 

karya sastra yang melibatkan sebagian atau 

seluruhnya dengan informasi atau peristiwa yang 

tidak benar terjadi atau hanya berupa imajinasi 

yang ditemukan oleh pengarangnya (wikipedia). 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa fiksi 

merupakan kisah fiktif atau rekaan dalam karya 

sastra, sementara fiksionalitas merupakan 

serangkaian peristiwa fiktif atau khayal yang 

diungkapkan oleh pengarang dalam karyanya dan 

bersifat menambah kredibilitas karya itu sendiri. 

Sastra Bugis Klasik 

Membahas tentang sastra Bugis klasik, 

Syahril (1999: 1) menyatakan bahwa beberapa 

cerita yang terangkum dalam sastra Bugis klasik 

merupakan karya sastra Bugis yang bertujuan 

untuk memberikan hiburan bagi pembacanya. 

Secara etimologi, sastra Bugis klasik terdiri dari 
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tiga suku kata, "sastra", "klasik", dan "Bugis". 

Sastra adalah karya seni dan bertujuan untuk 

menyingkapkan rahasia keadaanya, memberi 

makna pada eksistensinya, dan membukajalan ke 

kebenaran (Wahid, 2004:57). Kemudian, klasik 

dalam kesusastraan adalah karya sastra yang 

bemilai tinggi atau mutu yang diakui dan menjadi 

tolok ukur kesempumaan yang abadi, termasyhur 

karena bersejarah, tradisional dan indah (Sugono, 

2008). Sementara itu, Bugis adalah salah satu 

suku yang ada di Sulawesi Selatan. Sej alan 

dengan penjelasan tersebut, sastra Bugis klasik 

dapat diartikan sebagai karya sastra popular yang 

bemilai tinggi dan berdaya seni dari tanah Bugis 

dan menjadi milik masyarakat Bugis secara utuh. 

METODE 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian 

yang diharapkan, metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

peneli tian deskri ptif kualitatif melalui pendekatan 

arketipal (Archetypal Approach). Keirl dan Miller 

dalam Maleong (2000) menjelaskan bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif merupakan tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung pada pengamatan, 

manusia, kawasannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan 

peristilahannya. Kemudian, pendekatan arketipal 

yang berorientasi pada isi karya sastra untuk 

melihat persoalan, pemikiran, falsafah, premis, 

dan lain-lain dalam rangka mengurai unsur-unsur 

aketipal sastra, seperti: kelahiran, kematian, 

keajaiban, penjelmaan, mitos, legenda, dan lain­

lain (Semi, 1990:92). 

Untuk memperoleh hasil penelitian 

yang akurat, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa baca-simak dan 

analisis konten. Adapun data dalam penelitian ini 

berupa data tertulis berdasarkan kisah I La Gahgo 

Jilid 1 menurut naskah NBG 188 yang disusun 

oleh Arung Pancana Toa melalui redaksi Sirtjo 

Koolhof dan Roger Tol. Kisah tersebut telah 

dibukukan dan diterbitkan oleh Djambatan, tahun 

1995. Data tersebut didukung oleh data sekunder 



berupa buku-buku bahasa dan sastra yang relevan 

dengan masalah yang dibahas. Ditambah lagi 

dengan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

membahas tentang cerita I La Galiga. 

PEMBAHASAN 

Pada bagian pembahasan ini, penulis 

memaparkan fiksionalitas yang terkandung dalam 

kisah I La Galiga sesuai dengan masalah yang 

telah diutarakan dalam penelitian ini. Penulis 

secara rinci memaparkan bentuk fiksionalitas 

kisah tersebut dalam beberapa episode saj a, 

yakni sejak Batara Guru turun ke bumi sebagai 

kisah awal mulanya manusia di bumi ini hingga 

dilahirkannya Batara Lattuq selaku putra mahkota 

dan penerus penguasa di muka bumi ini. Adapun 

kisah dan fiksionalitasnya dipaparkan sebagai 

berikut. 

Batara Guru Turun ke Bumi 

Kisah Batara Guru diturunkan ke bumi atau 

kolong langit bermula pada saat ayahandanya, 

Datu Patotoqe, di dunia atas atau kayangan (Bating 

Langiq) hendak menurunkan keturunannya ke 

dunia bawwah atau bumi (Perettiw;J sebagai 

penguasa yang memerintah di kolong langit. 

Kemudian, Datu Patotoe selaku penguasa Bating 

Langiq mengumpulkan para saudara, sepupu, 

kemenakan, dan putranya untuk berembuk dan 

menentukan siapa gerangan yang paling pantas di 

turunkan ke Perettiwi. 

Setelah melalui berbagai pertimbangan, 

akhimya diputuskan bahwa Batara guru, putra 

sulung Datu Patotoqe, yang pantas diturunkan 

ke kolong langit. Namun sebelum diturunkan 

ke kolong langit, Datu Patotoqe mengingatkan 

kepada anaknya bahwa ayah dan bundanya bukan 

lagi sebagai penguasa melainkan hanya sebagai 

dewa setelah Batara Guru sampai di bumi. 

Setelah diupacarakan, diberangkatkanlah Batara 

Guru turun ke bumi sebagaimana tertera dalam 

kutipan berikut ini. 

Nawekkapetu ronnang siola pareppaqe 

Sianre [-anre lette weroe] 

Sala mawampang ri Bating Langiq 

Sala mawotoq perettiwie, 

Besse Darmawati: Fiksionalitas Sastra Bugis ... 

Takkadapiq ni ronnang ri lino 

To Jang rakki leq Manurungnge 

(Koolhof, 1995:124) 

Terjemahan: 

Saat itu guntur berbunyi tujuh kali 

sambung-menyambung kilat petir 
bagaikan hendak runtuh Bating Langiq 
dan seperti akan hancur Perettiwi, 

maka sampailah ia di dunia 

ayunan petir Manurungnge 
(Koolhof, 1995:125) 

Kutipan tersebut di atas menunjukkan 

adanya imajinasi khayal terhadap sebuah proses 

pemindahan seseorang dari suatu tempat ke 

tempat lain, yakni dari dunia atas (Bating Langiq) 

menuju dunia bawah (Perettiwi). Peristiwa 

diturunkannya Batara Guru ke kolong langit 

diwamai dengan guntur, kilat, dan petir yang 

membuat dunia atas terasa akan runtuh dan dunia 

bawah terasa akan hancur. Secara imajinatif, 

peristiwa tersebut menunjukkan suatu keajaiban 

yang dialami oleh tokoh Batara Guru menuju 

bumi. Dengan demikian, peristiwa turunnya 

Batara Guru ke bumi merupakan peristiwa fiksi 

yang terj adi dalam kisah I La Galiga yang turut 

mewamai fiksionalitas karya sastra tersebut 

Pusaka Batara Guru Diturunkan ke Bumi 

Setelah Batara Guru berada di bumi, 

ia merasa sepi dengan kehidupan baru yang 

dijalaninya sebagai manusia biasa. Kegelisahan 

Batara Guru secara tersurat tertuang dalam 

kutipan berikut ini. 

Ngkiling makkeda Batara Guru, 
''Malampeq kua le tikkaqe, We Saungng 

Nriuq, 

tennamawenni mua masigaq?" 

Telleppeq ada madeceng to pa Manurungnge, 

le nasamanna le to risittaq le tikkaqe 

labuq uraiq ri wiring langiq 

Namapettang na le langkanae. 

Kua adanna Batara Guru, 

"Malampeq kua mai wennie, We Saungng 

Nriuq, 

tennamapappaq na mai bajae masigaq?" 
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Telleppeq ada madeceng to pa Manurungnge, 

Namapappaq na mai bajae. 

(Koolhof, 1995:150-151) 

Terjemahan: 
Berpaling sembari berkata Batara Guru, 
"Panjang rupanya siang ini, We Saung Nriuq, 
mengapa tidak cepat saja malam?" 
Belum selesai ucapan Manurungnge 
matahari bagaikan disentakkan 
terbenam di barat di pinggir langit. 
Maka gelaplah pula di dalam istana. 

Demikian kata Batara Guru, 
"Pa.njang rupanya malam ini, We Saung Nriuq, 
mengapa tidak siang saja?" 
Belum selesai ucapan Manurungnge 
hari pun sianglah. 

(Koolhof, 1995: 150-151) 

Kutipan tersebut di atas menunjuk:kan 

adanya suatu peristiwa fiksi yang sulit diterima 

secara kasat mata. Pernyataan tokoh Batara 

guru agar siang dan malam berlalu dengan cepat 

demi mencapai tujuannya menunjukkan suatu 

keajaiban yang tidak mungkin terjadi secara 

normal di muka bumi ini. Fiksionalitas kisah I 

La Galigo mencakup peristiwa tersebut karena 

perputaran siang dan malam yang begitu cepat. 

Pada dasarnya, siang dan malam berputar dalam 

rotasi yang sama sehingga menempuh waktu 

yang sama pula dalam setiap perputarannya, 

yakni berputar selama dua puluh empatjam sehari 

semalam tidak lebih dan tidak kurang. Dengan 

demikian, peristiwa siang dan malam yang begitu 

cepat merupakan peristiwa fiksi yang terjadi 

dalam kisah I La Galigo yang turut mewarnai 

fiksionalitas karya sastra tersebut 

Batara Guru Menjemput We Nyiliq Timoq di 

Pantai 

Setelah lima bulan menjalani kehidupan 

di bumi, Batara Guru bermimpi bertemu 

dengan ayahandanya. Ia disuruh ke tepi pantai 

untuk menjemput sebuah kiriman. Kiriman 

tersebut berupa seorang bidadari cantik untuk 

menemaninya di bumi. Kegelisahan Batara Guru 

kini terobati dengan dihadirkannya We Nyiliq 

Timoq, sepupu Batara Guru, sebagai pendamping 
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atau permaisuri beliau selama berada di bumi. 

Alhasil, mereka pun betah tinggal di bumi dan 

bisa memberi keturunan sebagai penghuni bumi. 

Kehadiran We Nyiliq Timoq di muka bumi 

tertuang dalam kutipan berikut ini. 

Kuae mua pepeq to Peresola 

malluaq rituju nyiliq tappaq samudda 

tappaq maneng ngi wiring mpobae. 

Telleppeq ada madeceng topa Manurungnge 

engkani tompoq We Nyiliq Timoq 

sola sinrangeng ri meneq empong 

nalarung-larung welong mpalojang. 

(Koolhof, 1995:162) 

Terjemahan: 
Bagaikan api orang Peresola 
bagaikan menyala menera.ngi samudera 
menerangi semua pinggir lautan. 
Belum selesai ucapan Manurungnge 
muncul pula We Nyiliq Timoq 
lengkap denga.1.1 usunga.1.mya di atas permukaan 
air 
dielu-elukan busa air. 

(Koolhof, 1995: 163) 

Kutipan tersebut menunjuk:kan adanya 

peristiwa fiksi terhadap proses penjelmaan 

seorang perempuan, We Nyiliq Timoq, di atas 

busa air. Peristiwa penjelmaan tersebut diwarnai 

dengan nyala api yang menerangi samudera dan 

lautan disertai dengan elukan busa air. Penj elmaan 

seseorang dalam kisah ini terjadi sangat sakral dan 

ajaib, sebaliknya sulit terjadi dalam dunia nyata. 

Peristiwa tersebut merupakan salah satu peristiwa 

fiksi yang terjadi dalam kisah I La Galigo dan 

menj adi bagian dari fiksionalitas karya sastra 

tersebut 

Menurut kisahnya, kehadiran We Nyiliq 

Timoq di atas permukaan air sangatmenyenangkan 

hati Batara Guru. We Nyiliq Timoq adalah cal on 

permaisuri Batara Guru yang dijanjikan melalui 

mimpinya. Tanpa mengulur waktu, Batara Guru 

memerintahkan anak dewata manurung untuk 

segera menjemputnya. Hal tersebut tertera dalam 

kutipan berikut ini. 

mallupereng ni le anaq datu Manurungnge 

nanangei datu puanna. 

Ala wedding ga ritampaq jari sinrangengnge. 



Le nasamanna le to risorong nreweq parimeng 

le ri tengngana tasiq sajati maloangnge. 

Tennabajeng ni ata dewata manurungnge 

maccoeri wi datu puanna. 

Nareweq mua ronnang parimeng 

le ri wirinna palojangnge 

Watanna mua Batara Guru ronnang 

mattoddang, 

le nangei wi sappo sisenna. 

Le nasamanna le to risittaq nreweq parimeng 

le ri wirinna palojangnge. 

(Koolhof, 1995: 163-165) 

Terjemahan: 
berlompatanlah anak datu manunmg 
berenang menuju ratu pertuanannya. 
Usungan itu tak mau dijangkau tangan. 
Bagaikan orang yang disorong kembali lagi 
ke tengah laut yang luas. 
Tidak mampu para hamba dewata manurung 
mengikuti ratu pertuanannya. 
Maka kembali lagi mereka 
ke tepi pantai. 
Batara Guru sendiri yang tunm 
berenang menemui sepupu sekalinya. 
Bagaikan disentak ia balik kembali 
ke tepi pantai. 

(Koolhof, 1995: 163-165) 

Kutipan tersebut di atas juga menunjukkan 

adanya suatu keajaiban terhadap proses 

penjemputan We Nyiliq Timoq menuju daratan. 

Dalam pandangan manusia biasa, peristiwa 

demikian tidak dapat terj adi secara kasat mata 

karena semakin j auh anak dewata berenang 

semakin menjauh pula putri yang dituju. 

Berbanding terbalik dengan Batara Guru, semakin 

dekat jangkauan berenangnya semakin mendekat 

pula sang putri yang hendak dicapai. Hal tersebut 

sungguh di luar dugaan manusia biasa yang sering 

kita jumpai. Dengan demikian, peristiwa tersebut 

merupakan salah satu peristiwa fiksi yang terjadi 

dalam kisah I La Galigo yang turut menambah 

fiksionalitas kisah tersebut. 

Lahirnya Batara Lattuk, Sang Putra Mahkota 

Kehadiran We Nyiliq Timoq sangat 

membahagiakan Batara Guru. Batara Guru 

selalu merasa senang dan betah tinggal di bumi. 

Besse Darmawati: Fiksionalitas Sastra Bugis ... 

Alhasil, Batara Guru dan We Nyiliq Timoq kini 

resmi menjadi pasangan suami istri. Mereka 

pun sepakat untuk memiliki keturunan yang 

akan mewarisi kerajaan di bumi. Dengan penuh 

kegembiraan, We Nyiliq Timoq, sang permaisuri, 

pun hamil setelah beberapa istri selir Batara Guru 

melahirkan. Beberapa bulan kemudian menjelang 

tengah malam, permaisuri merasakan sakit perut 

pertanda sang bayi akan lahir. Kelahiran sang bayi 

diwamai dengan pertumpahan darah sebagaimana 

terungkap dalam kutipan berikut. 

Namaroaq na le tebbaqe 

silawa-lawa pabbaranie 

sikore bette to maegae le ri atanna 

langkana lakko manurungnge. 

Nalimang ratuq ulu riwetta le ri atanna, 

sekua to le ri awana 

langkana lakko manurungnge. 

Sekua to le ri munrinna, 

sekua to le ri olona sao denrae. 

Tenrirampe ni to mawasaqe, 

to nabalue sangi nalewuq. 

Kua mua ni soloq mallari 

lempeq ceroe ri awa cempa. 

Rebba sisole tongeng na sia to riwettae, 

to riposoqe, to nabalue sangi nalewuq. 

(Koolhof, 1995:163-165) 

Terjemahan: 
Maka ramailah peperangan, 
saling mengha.mbat para kesatria 
campur aduk rakyat banyak di selatan 
istana emas manurung. 
Lima ratus kepala terpancung di selatannya, 
demikian pula di utaranya 
istana emas manurung. 
Demikian pula di belakangnya 
dan di hadapan istana sao denra. 

Tak terkatakan lagi yang Iuka, 
Yang pingsan karena dimabuk darah, lalu re bah. 
Bagaikan air mengalir 
banjir darah di bawah pohon asam. 
Rebah bergelimpangan yang kena tetak, 
yang ditombak, yang berbaring karena dimabuk 
darah. 

(Koolhof, 1995:163-165) 

Kutipan tersebut di atas menunjukkan 

imaj inasi khayal terhadap proses kelahiran 

seorang bayi. Secara sakral, kelahiran bayi 
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tersebut dijemput dengan peperangan yang 

menelan banyak korban menuju lahirnya seorang 

putra mahkota. Itulah sebabnya kisah kelahiran 

Batara Lattuk merupakan salah satu peristiwa 

fiksi yang terkandung dalam kisah I La Galigo. 

Dengan demikian, peristiwa tersebut menjadi 

bagian dari fiksionalitas kisah I La Galigo. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kisah I 

La Galigo yang mengetengahkan berbagai bentuk 

fiksionalitas, penulis menyimpulkan bahwa 

fiksionalitas yang terkandung dalam kisah I La 

Galigo berupa peristiwa-peristiwa fiksi, antara 

lain: 

1) fiksionalitas keajaiban yang dialami oleh

Batara Guru turun ke bumi,

2) fiksionalitas pergantian siang dan malam

dalam waktu singkat,

3) fiksionalitas penjelmaan We Nyiliq Timoq

di atas permukaan air,

4) fiksionalitas keajaiban penjemputan We

Nyiliq Timoq menuju daratan, dan

5) fiksionalitas kelahiran Batara Lattuq.

Fiksionalitas kisah I La Galigo yang

terungkap dalam penelitian ini masih sangat 

terbatas mengingat keterbatasan waktu dan ruang 

yang tersedia. Oleh sebab itu, masih diperlukan 

penelitian lanjutan baik dalam bentuk fiksionalitas 

maupun dalam bentuk lain. Di samping itu, 

dalam rangka memelihara dan mengembangkan 

sastra Bugis klasik yang bernilai tinggi dalam 

kehidupan bermasyarakat, kisah I La Galigo 

membuka pintu lebar-lebar untuk diteliti dalam 

berbagai pandangan, sehingga tidak menutup 

kemungkinan ditemukannya nilai-nilai lain yang 

bermanfaat bagi masyarakatBugis dan sekitarnya. 
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Abstract 

Pappaseng tomatoa is a type of Buginese literature implying positive values of life, especially honesty 

value. Pappaseng tomatoa is still used and preserved by Buginese community to deliver life wisdoms 

through literary. The writing intends to find out values and moral message in pappaseng tomatoa. It 

is descriptive and applies noting, interviewing, recording, technique and library study to collect the 

data. The discussion shows that skill without honesty is like a ship without the captain, and vice versa. 

Pappaseng tomatoa is meaningful for eductional media to guide and find the essence of human life. 

Keywords: honesty value, Pappaseng Tomatoa, Buginese literary 

Abstrak 

Pappaseng Tomatoa merupakan jenis kesusatraan Bugis yang mengandung nilai-nilai kehidupan positif, 
khususnya nilai kejujuran. Pappaseng tomatoa masih dipergunakan dan dipelihara oleh masyarakat Bugis untuk 

menyampaikan kearifan-kearifan hidup dengan cara bersastra. Tulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan 
nilai-nilai dan ajaran moral yang digambarkan dalam narasi Pappaseng Tomatoa. Penelitian ini bersifat 
deksriptif, dan dalam pengumpulan data digunakan teknik pecatatan, wawancara, perekaman, dan studi pustaka. 

Pembahasan menunjukkan bahwa kecakapan tanpa kejujuran ibarat kapal tanpa nakhoda, sedangkan kejujuran 
tanpa kecakapan ibarat nakhoda tanpa kapal. Pappaseng Tomatoa bermanfaat sebagai sarana pendidikan yang 

dapat menuntun dan menemukan hakikat keberadaan manusia. 

Kata kunci: nilai kejujuran, Pappaseng Tomatoa, sastra Bugis 

PENDAHULUAN 

Pappaseng Tomatoa dapat disebut petuah 

leluhur dan merupakan salah satu jenis sastra 

lisan Bugis. Jenis sastra lisan ini masih hidup di 

tengah-tengah masyarakat Bugis. Awal mulanya 

Pappaseng Tomatoa hanya diucapkan atau 

dituturkan oleh berbagai pihak. Seiring dengan 

kegiatan inventarisasi yang dilakukan Pappaseng 

Tomatoa ini sudah banyak dibukukan. Namun, 

kajian-kajian terhadap Pappaseng Tomatoa 

belum banyak dilakukan dan belum memadai 

harapan pemerhati sastra daerah Bugis. 

Tulisan ini diharapkan memberi manfaat 

kepada masyarakat berupa pemahaman nilai 

yang terkandung di dalam Pappaseng Tomatoa 

itu sendiri. Dengan pemahaman yang mendalam, 

masyarakat diharapkan dapat mengantisipasi 

munculnya budaya-budaya dari "luar" yang 

belum tentu sesuai budaya kita yang akibatnya 

197 

mailto:lamadaremmeng@gmail.com


Sawerigading, Vol. 19, No. 2,Agustus 2013: 197-205 

bisa merusak moral anak cucu kita kelak. Selain 

itu, apa yang diungkapkan melalui Pappaseng 

Tomatoa sangat bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Sebagai bagian sastra nusantara, 

Pappaseng Tomatoa dapat dijadikan sarana dan 

penerang yang dapat menuntun manusia untuk 

menemukan hakikat keberadaannya. Salah satu 

fungsinya yang sangat menonjol adalah sebagai 

media komunikasi untuk menyampaikan pesan 

atau kritikan dalam bentuk bahasa simbol. 

Oleh karena itu, melalui tulisan ini, penulis 

mencoba mengangkat salah satu sastra lisan 

(klasik) yakni Pappaseng Tomatoa (petuah 

leluhur) dengan judul Nilai Kejujuran dalam 

Pappaseng Tomatoa untuk dicermati bersama 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya utamanya 

tentang nilai kejujuran kepada para pencinta 

sastra, pendidik dan orang tua agar tidak salah 

langkah dalam mendidik dan juga sebagai bekal 

untuk anak-cucu di masa akan datang. 

Masalah pokok yang akan dibahas 

adalah (1) bagaimana nilai kejujuran dalam 

Pappaseng Tomatoa?, (2) adakah manfaat 

Pappaseng Tomatoa bagi generasi muda saat 

ini? Tujuan tulisan ini adalah mengungkapkan 

nilai kejujuran dalam Pappaseng Tomatoa serta, 

manfaat Pappaseng Tomatoa bagi generasi 

muda saat ini. Hasil yang diharapkan adalah 

sebuah analisis sastra klasik tentang nilai budaya 

dalam rangka pelestarian warisan budaya melalui 

penyelamatan, pembinaan, dan pengembangan 

unsur budaya daerah secara langsung dan tidak 

langsung, serta bagi masyarakat Bugis, dapat 

diajarkan kepada siswa-siswi melalui pendidikan 

formal dan nonformal. 

KERANGKA TEORI 

Kerangka teori yang digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian ini adalah teori pragmatik 

yang dikembangkan oleh Abrams ( dalam 

A.Teeuw. 1984: 49--53) yang beranggapan bahwa

karya sastra diciptakan pengarang hanyalah

berupa alat atau sarana untuk menyampaikan

pendidikan kepada pembaca. Objek analisis

sastra bukanlah karya sastra sebagai objek estetik,
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tetapi yang lebih penting adalah tujuan-tujuan 

atau nilai-nilai (objek estraestetik) yang bersifat 

praktis (pragmatik) yang tercermin dalam karya 

sastra. 

Konsep pragmatik memandang bahwa 

karya sastra memuat nilai atau tujuan yang 

bermanfaat bagi pembaca, dianggap sebagai 

karya sastra yang baik. Berkenaan dengan itu, 

Horatius ( dalam Teeuw, 1988: 51) menyebut 

sastra itu bersifat dulce et Utile; menyenangkan 

dan bermanfaat. Dengan demikian, melalui 

karya sastranya pengarang mempunyai maksud 

atau tujuan tertentu yang akan disampaikan bagi 

pembaca, atau kepada masyarakat. Salah satu 

maksud atau tujuan itu adalah agar penikmat 

lebih beradab dan berbudaya, luas pandangannya, 

halus perasaannya dan bagus bahasanya (Enre 

1994: 2). Tujuan yang bermanfaat bagi pembaca 

inilah yang dianalisis secara pragmatik dalam 

penelitian ini. 

Beberapa hasil tulisan seperti penelitian 

sastra Bugis selama ini yang dapat penulis catat 

sebagai berikut: Nilai Edukatif Pappaseng dalam 

Sastra Bugis (Pappaseng), oleh Murmahyati, 

2000; Pappaseng Tomatoa Relevansinya dengan 

Masa Kini, oleh Mustafa, 201 O; Pendidikan Nilai 

dan Karakter dalam Pappaseng: Representasi 

Norma dan Falsafah Hidup Masyarakat Bugis, 

oleh Syamsudduha, 2012. 

METODE 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu 

menjelaskan nilai kejujuran yang terkandung 

dalam Pappaseng Tomatoa yaitu untuk 

memperoleh data-data atau teks pappaseng 

digunakan metode studi pustaka dan metode 

lapangan. 

Studi pustaka digunakan untuk menj aring 

data Pappaseng Tomatoa yang tertulis melalui 

buku-buku atau literatur yang relevan. Adapun 

metode lapangan digunakan untuk memperoleh 

data lisan teks Pappaseng Tomatoa melalui 

tuturan masyarakat Bugis. 

Pengumpulan data digunakan teknik 

pecatatan, wawancara, perekaman, dan studi 



pustaka. Teknik wawancara dimaksudkan 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan 

dari informan dengan mengajukan pertanyaan 

terbuka sesuai dengan situasi wawancara 

berlangsung. Pemerolehan data lisan sekaligus 

mempelajari fenomena-fenomena sosiolinguistik 

dan pemanfaatan pappaseng di lingkungan 

masyarakatnya. J awaban informan atas pertanyaan 

yang disusun dalam instrumen dicatat dan 

direkam. Studi pustaka digunakan untuk menjaring 

data tertulis melalui buku-buku atau tulisan 

yang relevan dengan penelitian. Adapun teknik 

perekaman, dilakukan terhadap pembicaraan atau 

ucapan responden yang berhubungan dengan 

objek penelitian untuk mendapatkan data yang 

faktual, informatif, dan akurat. 

Sumber data tulisan ini diperoleh dari 

beberapa sumber, yaitu sumber tertulis dan lisan. 

Sumber tertulis adalah Pappasengna to Maccae 

ri Luwu sibawa Kajao Laliqdong ri Bone (Enre. 

1986), Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis 

(Rahim. 1985), Ada Sulasana Ugi Masagalae 

(Palippui, H, et.al 1992), dan Persepsi Orang 

Bugis Makassar tentang Hukum, Negara clan 

Dunia Luar (Abidin, 1983). Sumber lisan 

diperoleh dari informan yang dipilih karena 

memiliki wawasan luas mengenai latar belakang 

budaya Bugis, seperti tokoh adat di daerah, alim 

ulama, dan orang tua yang banyak mengetahui 

adat istiadat masyarakat Bugis. 

PEMBAHASAN 

Telah diuraikan sebelumnya, Pappaseng 

Tomatoa dapat disebut sebagai petuah leluhur, 

dan j uga bersinonim dengan kata pangajak 

yang bermakna nasihat. Pappaseng Tomatoa 

lebih menekankan pada ajaran moral yang patut 

dituruti, sedangkan panngajak lebih menekankan 

pada suatu tindakan yang harus dilakukan atau 

dihindari. 

Pappaseng Tomatoa sebagai bentuk 

ekspresi pikiran dan perasaaan orang Bugis, 

sering muncul dalam berbagai penstlwa 

kehidupan masyarakat, baik peristiwa besar atau 

kecil peristiwa suka dan duka. Misalnya saja 

Mustafa: Nilai Kejujuran dalam Pappaseng Tomatoa 

pengungkapan yang tidak dibumbui dengan 

Pappaseng Tomatoa akan terasa hambar dan 

kurang menarik. Cara pengungkapannya dapat 

dilakukan dalam bermacam-macam bentuk, 

misalnya dalam bentuk elong 'puisi', werekkada 

'peribahasa', dan percakapan. Karena itu, dalam 

hal-hal tertentu pembicara biasanya menyelipkan 

pappaseng dalam mengungkapkan sesuatu 

sehingga menjadi menarik dan pendengar 

menjadi lebih serius dalam mendengar dan 

menyimak apa yang dibicarakan oleh pembicara 

itu. Cara mengungkapkannya dapat dilakukan 

dalam bermacam-macam bentuk. Ada yang 

berbentuk e/ong(puisi), warekkada (peribahasa), 

dan percakapan. 

Koentjaraningrat (1984:8) mengatakan 

bahwa nilai budaya itu adalah tingkat pertama 

kebudayaan ideal atau adat. Nilai budaya adalah 

lapisan paling abstrak dan luas ruang lingkupnya. 

Tingkat ini berisi ide-ide yang mengkonsepsikan 

hal-hal yang paling bemilai dalam kehidupan 

masyarakat. 

Kejujuran dalam hal ini adalah pengakuan 

seseorang, baik lahir maupun batin sama dengan 

pengakuan yang dikatakan kepada orang lain. 

Kejujuran merupakan suatu landasan yang paling 

mendasar dalam menj alin hubungan dengan 

sesama (hablum minannas). Tanpa kejujuran, 

mustahil akan terci pta hubungan yang baik dengan 

sesama. Salah satu kriteria untuk menyatakan 

baik buruknya atau beradab tidaknya seseorang 

dapat dilihat dari tingkat kejujuran orang tersebut. 

Salah satu Pappaseng Tomatoa di bawah ini. 

(J) Ajak mupoloi olona tauwe (Mattalitti, et al. 

1985: 1) 

Terjemahan: 

Jangan kamu memotong (mengambil) hak 
orang lain. 

Pappaseng Tomatoa (1) menggambarkan 

suatu nasihat kepada anak cucu agar selalu bersifat 

jujur, tidak panjang tangan atau pun mengambil hak 

orang lain. Perangai seperti itu sangat merugikan 

kedua belah pihak. Pappaseng Tomatoa tersebut 

diungkapkan para orang tua sebagai nasihat kepada 

anak dan cucu sebagai bekal dalam bermasyarakat. 
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Siapapun makhluk penghuni di atas bumi ini 

tidak akan ada yang mau dibohongi/didustai oleh 

lawan hubungannya. Hal tersebut terkait dengan 

pemahaman manusia Bugis terhadap prinsip 

berkehidupan, Taro Ada Taro Gau 'satunya kata 

dengan perbuatan' maksudnya bila berjanji harus 

ditepati, karena ucapannyalah manusia itu dapat 

dihargai dan dihormati. 

Memperjuangkan kehidupan adalah 

wajar sesuai tuntutan hidup itu sendiri. Akan 

tetapi, janganlah menjadikan perjuangan hidup 

itu sesuai pertarungan dan kekerasan, saling 

merampas hak atau menghalangi rezeki orang 

lain. Diketahui bersama bahwa para leluhur tidak 

mengecap pendidikan formal sebagaimana kita 

di era sekarang ini, tetapi mereka membekalinya 

berupa petuah-petuah (pappaseng) kepada anak 

dan cucunya agar tidak salah langkah dikemudian 

hari. Itulah salah satu kelebihan para orang tua 

kita di masa lalu dalam mendidik anak-anak dan 

cucunya. 

Pappaseng juga menganjurkan agar 

orang yang mi skin jangan merasa iri hati, karena 

perasaan dengki akan mendatangkan bencana 

bagi diri sendiri sampai kepada keturunan, 

sebagaimana dalam pappaseng berikut. 
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(2) Ajak nasalaiyo acca sibawa lempuk. 

Naiya riyasennge acca, 

dek gaga namasussa nupagauk, 

dekto ada masussa nabali ada madeceng 

malemmae. 

Mateppek-i ri padanna rupatau. 

Naiya riasennge lempuk 

makessinngi gaukna, 

patujui nawa-nawanna, 

madeceng ampena, 

name tau ri Dewata 'e (Mattalitti, et al. 1985: 6) 

Terjemahan: 
Janganlah ditinggalkan oleh kecakapan dan 
kejujuran. 
Yang dinamakan cakap, 
tidak ada yang sulit dilaksanakan, 
tidak ada juga pembicaraan yang sulit 
disambut dengan kata-kata lemah lembut, 
percaya kepada sesamanya manusia. 
Yang dinamakan jujur yaitu perbuatannya 
JUJUf, 

pikirannya benar, 
tingkah lakunya baik, 
dan takut kepada Tuhan. 

Kutipan (2) di atas, merupakan gambaran 

bahwa segala sesuatu itu semuanya dapat dicapai 

dengan perbuatan yangjujur. Untuk mengetahui 

kejujuran seseorang, dapat dinilai dari segala 

perbuatannya, apa tindakan/perbuatannya jujur, 

pikirannya benar dan bertakwa kepada Allah 

swt .. 

Para leluhur tak bosan-bosannya memberi 

nasihat anak cucunya agar selalu berperilaku 

dan bertindak jujur dalam melakukan sesuatu. 

Apakah itu dalam hal perdagangan, berhubungan 

dengan sesama atau apa saj a dalam bertindak 

sebagaimana yang terdapat dalam Pappaseng 

Tomatoa berikut ini. 

(3) Ajak mumanginngik kasi-asi. Aggangka 

ulleyanngi siya malempuk-e, apak iyaritu tau 

malempuk-e mauritu telleng mompokmua. 

Ajak to mumasereati ripadamu tau, 

bettuanna ajak muabacciwi tauwe, ajak 

muempuruwi tau lolongennge deceng, 

apak masolakotu lettuk ri tau rimunrimmu 

(Mattalitti, et al. 1985: 5). 

Terjemahan: 
Jangan jemu dalam kemiskinan. Usahakan 
tetap pada kejujuran, sebab orang jujur 
meskipun tenggelam akan timbul juga. 
Jangan pula iri hati terhadap sesamamanusia. 
Artinya, jangan membenci orang lain, 
jangan mencemburui orang yang bemasib 
mujur, sebab musibah akan menimpa engkau 
sampai keturunanmu kelak. 

Gambaran pappaseng (3) merupakan suatu 

gambaran yang harus dimiliki oleh anak cucu 

yaitu selalu bertindak jujur karena kejujuran 

adalah salah satu modal utama dalam segala hal 

dalam berintegrasi dengan masyarakat, apakah 

itu masyarakat atas atau masyarakat bawah 

semuanya diharapkan untuk berbuat jujur. 

Banyak orang yang tidak tahan dalam 

kemiskinan sehingga berusaha mendapatkan 

rezeki secara tidak halal. Oleh karena itu, 

dinasihatkan kepada orang yang miskin supaya 

tetap sabar, dan mempertahankan kejujuran. 



Sebab orang miskin yang jujur pada hakikatnya 

lebih mulia daripada orang kaya tanpa kejujuran. 

Selanjutnya, orang yang mi skin itu j arang 

merasa iri hati, karena perasaan dengki itu akan 

mendatangkan bencana bagi diri sendiri sampai 

kepada keturunannya. 

Meski petuahnya singkat, tetapi sarat 

dengan pesan-pesan yang amat bemilai tinggi 

bagi kehidupan kita. Kalimat yang begitu 

singkat tetapi mengandung makna yang begitu 

dalam mampu membuat dan menjadikan orang 

berprilaku baik dan jujur. 

(4) Ajak mualai deceng Jana tauwe 
(Mattalitti, et al. 1985: 3). 

Terjemahan: 
Jangan memperoleh kebaikan, atas 
kejelekan orang lain 

Makna pappaseng ( 4) merupakan suatu 

gambaran bahwa masyarakat Bugis itu sejak 

dini sudah dianjurkan/dinasihatkan agar tidak 

meraih suatu keuntungan dari segi apa saj a bila 

tidak dengan jalan yang benar. Semua harus 

diraih dengan jalan kebenaran, kejujuran, dan 

lain sebagainya. Dengan kata lain, dalam meraih 

kesuksesan kehidupan duniawi, orang Bugis 

sangatlah berpantang meraih hal tersebut dengan 

jalan yang kurang baik atau tidak benar. 

Menuntut kebaikan adalah suatu hal 

yang dibenarkan. Akan tetapi, tidak dibenarkan 

memperoleh kebaikan dengan mengorbankan 

orang lain. Kemenangan yang dicapai secara 

terhormat adalah kemenangan orang besar. 

Sebaliknya, kemenangan yang dicapai secara 

tidak wajar adalah kemenangan orang kecil 

yang kebetulan bemasib mujur. Sukses tanpa 

kejujuran adalah kegagalan. 

Orang Bugis selalu memegang teguh 

tiga pangkal kejujuran dengan taatnya sebagai 

pegangan, yaitu (1) dikatakannya bila sanggup 

melaksanakannya, (2) dilakukannya bila 

sanggup menanggung resikonya, dan (3) tidak 

menerima barang sogokan, tidak menyangkal 

terhadap kata-kata yang pemah diucapkannya. 

Ketiga pangkal tersebut di atas, tergambar 

kalau kejujuran itu tidak dapat diraih dengan 

Mustafa: Nilai Kejujuran dalam Pappaseng Tomatoa 

begitu saja tetapi melalui proses yang amat 

panjang dan berat. Bagi mereka lebih baik mati 

daripada menghianati kejujuran. Orang yang 

jujur tidak berani menerima barang sogokan/ 

suap dan tidak menyangkal terhadap ucapan 

yang pemah diucapkannya. 

Para orang tua selalu dan tidak bosan­

bosannya memberi nasihat kepada anak cucunya 

bahkan juga kepada kerabat dekatnya dan 

juga orang lain yang membutuhkan dengan 

mengatakan bahwa kemenangan yang dicapai 

secara terhormat adalah kemenangan orang besar. 

Sebaliknya, kemenangan yang dicapai secara 

tidak wajar adalah kemenangan orang kecil yang 

kebetulan bemasib mujur. Sukses tanpa kejujuran 

adalah kegagalan. 

Kecakapan dan kejujuran adalah dua hal 

yang seiring dan saling menunj ang. Kecakapan 

tanpa kejujuran ibarat kapal tanpa nakhoda, 

sedangkan kejujuran tanpa kecakapan ibarat 

nakhoda tanpa kapal. 

(5) Alitutui angolonna atimmu, 

ajak muammanasaiyanngi ri jak-e padammu 

rupatau, 

nasabak mattentui iko mattik nareweki 

jakna, 

apak riturungenngi ritu gauk madecennge ri 

ati majak-e 

nadeksa nasiturungeng ati madecennge ri 

gauk majak-e. 

Aga naiya tau majakkalawing atie lettuk 

rimonri jakna (Mattalitti, et al. 1985: 9). 

Terjemahan: 

Jagalah kata hatimu, 

jangan menghajatkan yang buruk sesamamu 

manus1a, 

sebab pasti engkau kelak akan menerima 

kembali akibatnya, 

karena perbuatan yang baik dapat 

dipengaruhi oleh niat yang buruk, 

bukan niat yang baik mempengaruhi 

perbuatan yang buruk. 

Karena itu, orang yang beritikad buruk, 

akibatnya akan sampai pada keturunannya 

kelak. 

Kutipan (5) menggambarkan kalaulah hati 

harus selalu dijaga agar tidak rusak oleh hal-hal 
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yang tidak baik yang dapat merusak hidup kita 

dan orang lain. Bila hati ini rusak maka rusaklah 

seluruh anggota tubuh, dipastikan segala tindakan 

akan selalu bertentangan dengan norma-norma 

adat-istiadat masyarakat. Untuk meraih suatu 

kejujuran maka kita harus mengetahui dan 

memiliki tiga rasa sebagai konsep kejujuran, 

yaitu (1) malu, (2) waspada, dan (3) rasa takut 

atau kehati-hatian. Untuk lebih jelasnya mari 

perhatikan kutipan berikut ini. 

(6) Tellomo-lomo alempurennge ripegauk, 
apak rirapanngi manuk-manuk malinrang, 

rekko tenrisenngi papekpatona. 

Naiya pappanrena niurungngi sibawa sirik. 

Naiya papanrena matutu-e. 

Naiya ripainungenngi tike. 

Ricapu-capui taue sibawa ninik. (Palippui, 
et al. 1992: 194). 

Terjemahan: 
Tidak muda melaksanakan kejujuran, 
karena diibaratkan seekor burung liar, 
bilamana tidak tahu cara menjinakkannya. 
Cara menjinakkan yaitu mengurung dengan 
rasa malu (sirik). 

Makanannya kewaspadaan. 
Minumannya dengan hati. 
Kemudian, diusap-usap dengan pearasaan 
takut penuh ketelitian. 

Pappaseng Tomatoa (6) mengharapkan 

kepada kita agar menjaga kata hati; jangan 

menghaj atkan yang buruk kepada sesama 

manusia, sebab pasti kelak akan menerima 

kembali akibatnya. Perbuatan yang baik dapat 

dipengaruhi oleh niat yang buruk, bukan niat 

yang baik mempengaruhi perbuatan yang buruk. 

Karena itu, orang yang beritikad buruk akibatnya 

akan sampai pada keturunannya kelak. 

Nilai sebuah perkataan tidak hanya 

ditentukan oleh indahnya isi dan susunan 

kata-katanya, tetapi yang lebih penting adalah 

kemampuan membuktikan sesuatu yang 

diucapkan itu. Ada sebagian besar orang dengan 

mudahnya mengumbar janji tetapi tidak semua 

orang dapat membuktikan apa yang dij anjikannya 

itu atau diucapkannya menjadi nyata. Orang yang 

tidak menepatijanji akan mendapat sanksi berupa 
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berkurangnya kepercayaan terhadap dirinya atau 

akan tersisih dari pergaulan di masyarakat. 

Suatu tindakan yang tidak sesuai dengan 

perbuatan, norma-norma, adat istiadat, pada 

hakikatnya adalah suatu percerminan sikap atau 

tindakan yang tidak jujur. Berikut Pappaseng 

Tomatoa yang menekankan perlunya kejujuran. 

(7) Duwai kuwala sappo;

Unganna panasae nabelo kanukue 

(Mattalitti, et al. 1985: 23)

Terjemahan:
Dua yang kujadikan pagar:

Kembang nangka dan penghias kuku.

Dalam bahasa Bugis, bunga nangka disebut 

"lempu" yang berarti jujur. Penghias kuku disebut 

''pacci" atau "paccing" yang berarti suci (bersih). 

Jadi, kesucian dan kejujuran merupakan benteng 

dalam kehidupan. Kesucian adalah pancaran 

kalbu yang menjelma dalam kejujuran. 

Sejarah telah membuktikan bahwa 

tampaknya kecurangan itu menjadi pemenang 

atas kej uj uran pada kurung waktu tertentu, tetapi 

lambat laun kejujuran itulah yang menang dan 

kecurangan akan sima dengan sendirinya. Jadi, 

bagaimanapun usaha kita dalam bertindak kalau 

dilakukan itu dengan ketidakjujuran pasti akhimya 

akan menjadi jelek. Demikian sebaliknya, bila 

bertindak jujur pasti juga akhimya akan menjadi 

baik hasilnya. 

Berdasar pada Pappaseng Tomatoa di atas, 

dapat disimpulkan bahwa hakikat kejujuran itu 

mencakupi tiga hal, yaitu: 

a. Menilai sesuatu secara obj ektif;

b. Menempatkan sesuatu menurut porsinya;

dan

c. Menyelesaikan masalah secara adil dan

bijaksana.

Apa yang tergerak dalam hati akan tercermin

pada akal. Tingkat akal turut menentukan kadar 

perbuatan sebagai buah dari akal. Jika gerak hati ini 

bersumber pada yang buruk, akan menyelubungi 

dan menggelapkan akal dan perbuatan pun tak 

tentu arah. Sebaliknya perbuatan buruk tak 

dapat menyelubungi hati yang bersuluh, karena 



terhalau oleh sinamya keimanan dan terangnya 

akal. Bagaimana hati dan tingkah laku akan 

menentukan deraj at manusia. J asad akan hancur, 

tetapi kebaikan dan keburukan yang ditinggalkan 

akan diwarisi oleh keturunannya kelak. 

(8) Duai taneng-tanengenna taue ri alena 
teammate birittanna, majae sibawa 
madecennge; naiyana mutaneng 
madecennge. 
Naiya riasennge madeceng: 
malempu gauk, 
tekkacinna-inna ri anu tessitinajae, 
teppuadai belle ri timunna, 
sabbaara 'i ri padanna tau, 
metauwi ri Dewatae (Mattalitti, et al. 1985; 

22). 

Terjemahan: 

Ada dua tanaman manusia pada dirinya yang 

tak habis dibicarakan orang, 

ialah keburukan dan kebaikan. 

Jujur dalam perbuatan; 

tak berminat pada yang tak patut, 

tidak mengatakan dusta, 

sabar terhadap sesamanya manusia, 

dan takut pada Tuhan. 

Kutipan (8) menggambarkan bagaimana 

para leluhur dengan tak bosan-bosannya mewanti­

wanti anak cucunya dalam menghadapi kehidupan 

ini agar nantinya menjadi baik dan berberkah, 

yaitu selalu bertindak dan berprilaku jujur dalam 

segala tindakan. Misalnya, kalau menjadi seorang 

pedagang. Jadilah sebagai pedagang yang jujur. 

Karena kejujuran menimbulkan kepercayaan bagi 

kita untuk semua orang. Jadi boleh dikata bahwa 

kepercayaan itu adalah modal utama seorang 

pedagang dalam menj alankan usahanya agar 

berhasil dengan baik. 

(9) Ma;jeko meng (Mattalitti, et al. 1985; 58). 

Terjemahan: 

Melengkung laksana kail. 

Perumpamaan ini dikiaskan kepada orang 

yang memperoleh keuntungan melalui tipu 

daya, atau memberi sedikit dengan tujuan untuk 

mengeruk keuntungan sebanyak-banyaknya. 

Lebih baik tidak melakukan sesuatu yang menurut 

perhitungan akan merugikan, daripada melakukan 

Mustafa: Nilai Kejujuran dalam Pappaseng Tomatoa 

sesuatu yang mengakibatkan penyesalan. Seorang 

manusia itu harus bersifat jujur dalam segala 

tindakan/perbuatan. Melengkung berarti tidak 

lurus, dapat diartikan tidak jujur. Jadi, kiasan ini 

ditujukan kepada orang yang semua kegiatannya 

ditujukan untuk menarik sebanyak mungkin 

keuntungan bagi diri sendiri. 

(J 0) Naiya tau malempuk-e manguruk mana 
kitau sugie (Mattalitti, et al. 1985: 62) 

Terjemahan: 

Orang yang jujur sewarisan dengan orang 

kaya. 

Melalui Pappaseng Tomatoa (10) 

tergambar bagaimana usaha leluhur yang tidak 

pemah bosan-bosan memberikan petuah dan 

selalu menekankan agar hablum minan nas tetap 

dijaga dengan baik agar usaha perdagangan 

bertambah maju dan berhasil dengan baik 

karena orang jujur itu tidak sulit memperoleh 

kepercayaan dari orang. Akibat hubungan dan 

kepercayaan tersebut, tidaklah mengherankan 

jika ia tertetesi juga kemujuran. Modal sangat 

menentukan kelancaran roda perdagangan, 

usahakan modal yang dipakai adalah modal 

yang halal agar berberkah untuk diri sendiri, 

keluarga dan masyarakat sebagaimana ungkapan 

Pappaseng Tomatoa di bawah ini. 

(11) Eppa 1 naompok adecengenna 
padangkanng 'e, iyanaritu: 

1) alempurennge;
2) assiwolompolongenngee;
3) amaccannge;

4) ponnge (Mattalitti, et al. 1985: 39)

Terjemaha.n: 

Empat hal yang membawa kebaikan bagi 

pedagang, yaitu: 

1) kejujuran;

2) pergaulan;

3) kecakapan;

4) modal.

Dua hal yang dapat tumbuh pada diri 

seseorang, yaitu kebaikan dan keburukan. Tetapi 

sepatutnya manusia selalu berusaha menanam 

benih-benih kebaikan dalam jiwanya guna 

mewujudkan pribadinya yang taqwa kepada 
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Tuhan. Jiwa taqwa itu akan menimbulkan 

kejujuran, kesetiakawanan, kesabaran, dan selalu 

mengucapkan kata-kata yang benar. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Pappaseng menganjurkan agar (1) orang 

yang miskin papahjangan merasa iri hati, dengki, 

tetap sabar, dan mempertahankan kejujuran. 

Sebab orang miskin yang jujur pada hakikatnya 

lebih mulia daripada orang kaya tanpa kejujuran., 

(2) tidak meraih suatu keuntungan dari segi apa

saja bila tidak denganjalan yang benar., (3) selalu

menjaga hati agar tidak rusak oleh hal-hal yang

tidak baik yang dapat merusak hidup dan orang

lain karena beritikad buruk akibatnya akan sampai

pada keturunan kelak. Seorang manusia itu harus

bersifat jujur dalam segala tindakan/perbuatan.

Nilai kejujuran dalam Pappaseng 

Tomatoa adalah satu produk budaya yang masih 

relevan dengan kehidupan masa kini yang perlu 

dipelihara dan dilestarikan. Nilai kejujuran yang 

dikemukakan adalah salah satu nilai luhur yang 

masih dapat dimanfaatkan sekarang dan masa 

yang akan datang. Ia juga merupakan falsafah 

hidup yang berperanan sebagai pembentuk 

alam pikiran, media komunikasi, adat istiadat, 

pembentuk sifat, dan sikap anggota masyarakat. 

Oleh karena itu, pappaseng tomatoa akan 

tetap dipakai selama orang Bugis masih tetap 

mempertahankan nilai-nilai budaya dan adat 

istiadatnya. 

Manfaat Pappaseng Tomatoa bagi generasi 

muda saat ini adalah sebagai sarana dalam 

mengantisipasi munculnya budaya-budaya dari 

"luar" yang belum tentu sesuai budaya bangsa 

yang dapat berakibat merusak moral. Di samping 

itu, ia juga dapat dijadikan sebagai sarana dan 

penerang yang dapat menuntun manusia untuk 

menemukan hakikat keberadaannya. 

Disarankan agar pengkajian sastra seperti 

Papppaseng Tomatoa: petuah leluhur hendaknya 

terus dilakukan, karena sarat aspek-aspek nilai 

budaya yang terkandung di dalamnya yang 
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belum terungkap. Nilai yang dikandungnya dapat 

dijadikan sebagai panduan dan pedoman dalam 

berprilaku sehari-hari. 

Penulis menganggap pengkajian ini belum 

sesuai dengan harapan sesungguhnya. Meski 

ada upaya yang dilakukan selama ini, sebagian 

besar Pappaseng Tomatoa baru berupa penulisan 

naskah, baik dalam penulisan aksara lontarak 

maupun dalam aksara latin. Maka dari itu, 

disarankan pengkajian sastra lisan seperti ini tetap 

digalakkan agar warisan budaya bangsa bisa tetap 

lestari dan diamalkan oleh anak cucu kita masa 

sekarang dan mendatang. 
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Abstract 

The research intended to describe junction word Maiwa dialect of Massenrempulu language. Method 

used was descriptive by applying noting and recording technique. In addition, documentation analysis 

using language and literary report Maiwa dialect of Massenrempulu language was done. Data analysis 

applied was structural linguistic theory. Result of research showed that junction word Maiwa dialect of 

Massenrempulu language could change its form to other word, but it was limited for the certain words and 

difficult to trace its systematic. Based on its type, function word Maiwa dialect of Massenrempulu language 

could be divided into five groups, namely, prepositions, conjunctor, interjection, article, and particle. 

Keywords: form, characterization and classification of junction word, part of speech, Maiwa dialect 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kata tugas bahasa Massenrempulu dialek Maiwa. Metode 

yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik catat dan teknik rekam. Selain itu, dilakukan pula 

analisis dokumentasi melalui naskah laporan hasil penelitian bahasa dan sastra Massenrempulu dialek Maiwa. 

Analisis data dilakukan berdasarkan teori linguistik struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata tugas 

bahasa Massenrempulu dialek Maiwa dapat mengalami perubahan bentuk menjadi kata lain, tetapi terbatas 

pada kata tertentu dan sulit ditelusuri sistematikanya. Berdasarkan jenisnya, kata tugas bahasa Massenrempulu 

dialek Maiwa dibagi menjadi lima kelompok, yaitu preposisi, konjungtor, interjeksi, artikel, dan partikel. 

Kata kunci: bentuk, ciri serta klasifikasi kata tugas, kelas kata, dialek Maiwa 

PENDAHULUAN 

Dalam buku Peta Bahasa Sulawesi

Selatan disebutkan bahwa kelompok bahasa 

Massenrempulu terdiri atas subkelompok, yaitu 

1) subkelompok Endekan, 2) subkelompok

Maiwa, dan 3) subkelompok Duri. Subkelompok

Maiwa menempati Kecamatan Maiwa,

beberapa tempat di bagian timur laut Kabupaten

Sidenreng Rappang, bagian selatan Kabupaten

Luwu (Keppe), dan dialek Malimpung diduga 

merupakan percampuran dialek Pattinjo dan 

dialek Maiwa (Palenkahu, 1974: 18-19). 

SubkelompokMaiwa yang dalam penelitian 

ini selanjutnya diasebut dialek Maiwa, umumnya 

masih digunakan sebagai bahasa percakapan 

sehari-hari ol eh masyarakat penutumya. Me ski pun 

demikian, bahasa ini sudah j arang digunakan 

dalam berkomunikasi secara tulisan, baik dalam 
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surat-menyurat maupun dalam penulisan naskah 

atau buku bahasa. Menyikapi hal tersebut, 

penelitian terhadap bahasa Massenrempulu dialek 

Maiwa dengan berbagai aspek kebahasaannya 

perlu senantiasa dilakukan. Hal ini dilakukan agar 

kelestarian bahasa tersebut dapat dipelihara. 

Penelitan terhadap dialek Maiwa belum 

banyak dilakukan. Penelitian tentang dialek 

Maiwa yang telah dilakukan adalah Morfologi 

Verba (1977) dan Sistem Morfologi Adjektiva 

(1999) keduanya diteliti oleh Sikki. Selain itu, 

penelitian tentang bentuk dan kategori kalimat 

dialek Maiwa (2011) oleh Rijal. 

Setelah mencermati hasil-hasil penelitian 

tersebut, masalah kelas kata, khususnya kata 

tugas dialek Maiwa belum dibahas sama sekali. 

Jika diamati secara sepintas kata tugas -yang 

biasa juga disebut kata nonreferensial; memiliki 

bentuk dan ciri tersendiri yang membedakannya 

dengan kelompok atau jenis kata yang lain. 

Sehubungan dengan hal tersebut, masalah 

pokok yang menjadi sasaran penelitian adalah 1) 

bentuk dan ciri kata tugas, dan 2) klasifikasi kata 

tugas berdasarkan peranannya dalam frasa atau 

kalimat. 

Tujuan penelitian m1 adalah untuk 

memperoleh deskripsi yang shahih tentang kata 

tugas bahasa Massenrempulu dialek Maiwa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

penelitian sebelumnya dan sekaligus dapat 

menjadi bahan ajar. 

KERANGKA TEORI 

Kata tugas bahasa Massenrempulu dialek 

Maiwamerupakan salah satu pembicaraan struktur 

bahasa, khususnya mengenai leksikon yang 

membentuk kalimat tanpa mengesampingkan 

makna sintaksisnya. Sehubungan dengan hal 

tersebut, penggunaan teori linguistik struktural 

dianggap paling relevan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Mengenai teori tersebut, Kridalaksana 

(1982: 158) menjelaskan bahwa strukturalisme 

adalah pendekatan pada analisis bahasa yang 

memberikan perhatian yang eksplisit kepada 

pelbagai unsur bahasa sebagai struktur dan sistem. 

Hal itu dimaksudkan agar analisis dapat memberi 
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gambaran apa adanya tentang objek yang diteliti 

serta menghindari analisis yang bersifat subj ektif, 

preskriptif atau normatif. 

Istilah kata tugas adalah satu istilah baru 

dalam dunia tata bahasa dan linguistik Indonesia. 

Sebelumnya, istilah ini dikenal sebagai partikel. 

Dalam tata bahasa dan linguistik Indonesia, selain 

dipakai istilah kata tugas dan partikel, dipakai 

pula istilah kata bantu. 

Istilah kata tugas merupakan kata 

nonreferensial, suatu istilah yang dipakai untuk 

subkelompok kata yang menjadi objek penelitian 

ini dibedakan dari j enis kelas kata yang lain 

berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh 

Keraf (1991:90) danAlwi (1998:287) yang antara 

lain adalah (a) tidak dapat berdiri sendiri sebagai 

kata; (b) keanggotaannya relatif tetap atau 

terbatas; ( c) merupakan kata-kata yang bersifat 

tertutup; ( d) tidak mendukung makna leksikal 

tetapi mendukung sebagian makna struktural; dan 

(e) tidak dapat menempati posisi subjek-predikat.

Berdasarkan kriteria itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kata tugas mencakup kata 

yang biasa disebut kata depan, kata penghubung, 

kata seru, kata sandang, kata penjelas, dan klitika. 

Pengertian fungsi atau peran kata tugas 

bahasa Massenrempulu adalah kedudukannya 

dalam frase endosentrik yang atribut dan 

fungsi director dalam frase eksosentrik yang 

direktif. Selain itu, kata ini menduduki fungsi 

konektor dalam kalimat gabung koordinatif dan 

subordinatif, serta menduduki fungsi koherentor 

sebagai penanda hubungan antarkalimat dalam 

wacana (Keraf dalam Rusyana, 1976:77-80) 

METODE 

Untuk mencapai objek sasaran penelitian 

serta tujuan penelitian diperlukan metode serta 

teknik yang relevan. Sudaryanto (1988b:24) 

menyatakan bahwa metode adalah cara kerja, 

sedangkan teknik merupakan penj elasan dari 

metode sesuai dengan alat dari sifat alat yang 

digunakan. Berdasarkan pengertian itu, metode 

yang paling tepat digunakan adalah deskriptif. 

Artinya, penelitian dilakukan semata-mata 

berdasarkan pada fakta yang ada dan memang 



secara empiris hidup pada penutur-penutumya. 

Jadi, dipaparkan seperti adanya (Sudaryanto, 

1988a:62). 

Teknik yang digunakan adalah teknik catat 

dan teknik rekam. Perekaman dilakukan secara 

bebas sehingga tidak mengganggu kewajaran 

proses pertuturan yang sedang berlangsung. 

Hasil peekaman dicatat dan dilanjutkan dengan 

klasifikasi (Sudaryanto, 1988:4-5) 

PEMBAHASAN 

Ciri Kata Tugas 

Dalam pnelitian yang terdahulu telah 

dibicarakan empat kelas kata dalam bahasa 

Massenrempulu dialek Maiwa, yakni verba, 

nomina, adjektiva, dan adverbia. Di samping 

empat kelas kata tersebut, masih ada kelas kata 

lain yang mempunyai ciri khusus, yaitu kata 

tu gas. Berdasarkan cirinya, kata na 'dan' ,Jo 'di', 

sabaq 'karena' termasuk dalam kelas kata tugas. 

Berbeda dengan kata dalam empat 

kelas yang telah dibicarakan, kata tugas hanya 

mempunyai arti gramatikal, tetapi tidak memiliki 

arti leksikal. Ini berarti bahwa arti suatu kata 

tugas ditentukan bukan oleh kata itu secara 

lepas melainkan oleh kaitannya dengan kata lain 

dalam frasa atau kalimat. Misalnya kata berkelas 

nomina seperti pasaq 'pasar', dapat diberikan 

arti berdasarkan kodrat kata itu sendiri - bangunan 

untuk tempat berjual beli dan sebagainya. Tidak 

demikian halnya pada kata tugas dialek Maiwa, 

kita tidak dapat berbuat yang sama. Kata tugas 

seperti na 'dan' atauJo 'di' akan mempunyai arti 

apabila dirangkai dengan kata lain menjadi frasa 

atau klausa, misalnya indoq na amboq 'ibu dan 

bapak',Jo pasaq 'di pasar'. 

Ciri lain dari kata tugas adalah bahwa 

hampir semua kata tugas tidak dapat mengalami 

perubahan bentuk. Beberapa pengecualian adalah 

untuk beberapa kata tugas seperti sabaq 'sebab' dan 

sibawa 'dengan' yang dapat berubah menjadi kata 

lain: passabarang 'penyebab' ,pasibawa 'satukan'. 

Dengan ciri tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kata tugas adalah kata atau gabungan kata 

yang tugasnya semata-mata memungkinkan kata 

lain berperan dalam kalimat. 
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Klasifikasi Kata Tugas 

Berdasarkan peranannya dalam frasa atau 

kalimat, kata tugas dibagi menjadi lima kelompok 

yaitu 1) preposisi, 2) konjungtor, 3) interjeksi, 4) 

artikel, dan 5) partikel. 

A. Preposisi

Preposisi atau kata depan adalah kata tugas

yang berfungsi sebagai unsur pembentuk frasa 

preposisional. Preposisi terletak di bagian awal 

frasa dan unsur yang mengikutinya dapat berupa 

nomina, adjektiva, atau verba. Dengan demikian, 

dari nominapasaq 'pasar' dan adj ekti vamakassing 

'bagus' dapat kita bentuk frasa preposisional 

Jo pasaq 'di pasar' dan na makassing 'supaya 

bagus'. Berikut adalah preposisi dalam bahasa 

Massenrempulu dialek Maiwa beserta beberapa 

fungsinya. 

sibawa 

'dengan, bersama' ➔ 

Jo 

menandai hubungan 

kesertaan 

'di, ke' ➔ menandaihubungan

tempat/arah menuju

sabaq 

'sebab' 

satu tempat 

apaq 

sebab 

'karena' 

➔ menandaihubungan

sanga 

'sebab' 

naia 

'daripada' ➔ 

anggenna ➔ 

'sampai, dengan' 

menandai hubungan 

perbandingan 

menandai 

hubungan sebab 

'sampai, menandai 

hubungan batas waktu 

atau tempat 

Contoh prepos1s1 masing-masing dapat 

dilihat sebagai berikut. 

(1) a. sibawa ➔ Yakuq sibawa iko pole.

'dengan' (saya dengan kamu 

datang)' 

'Saya dengan kamu datang. 
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b. sibawa ➔

(2)a. Jo ➔ 
'di' 

b. Jo ➔ 

(3)a. sabaq
'sebab' 

hujan.' 
b.apaq ➔

c. sanga ➔
'sebab'

Allikkami indoqna sibawa 
amboqna. 
'bersama' (berangkat sudah 
ibunya bersama bapaknya) 
'Sudah berangkat ibunya 
bersama bapaknya.' 

Angaqi Jo lamari. 
(cari ia di lemari) 
'Cari di lemari.' 
Meloqi ekka Jo bolamu 
'ke' 'mau ia pergi ke rumahmu' 
'Ia mau pergi ke rumahmu.' 

Inda kupole sabaq bosiwi. 
'tidak saya datang sebab hujan' 
'Saya tidak datang sebab 

Polei apaq diolliqi. 
'karena' 'datang dia karena 
dipanggil dia' 
'Dia datang karena dipanggil.' 
Attangiqi sanga diunduqi. 
'menangis dia sebab dipukul' 
'Dia menangis sebab dipukul.' 

Contoh penggunaan preposisi pada (3a, 3b, 

dan 3 c) dapat di sub sti tusi antara yang satu dengan 

yang lain. 

(4) naia Macommoqi Ummi naia 
indoqna. 

'daripada' 'lebih gemuk Ummi 
daripada ibunya' 
'Lebih gemuk Ummi 
daripada ibunya' 

(5) anggenna a. KutaJangko anggenna baJa.
'sampai dengan' 'kutunggu kamu sampai 

besok' 
'Kutunggu kamu sampai 
besok.' 

b. Bawanaq anggenna tu
Jambatang.
'bawa saya sampai yang
jembatan'
'Bawa saya sampai di
jembatan.'

B. Konjungtor

Konjungtor atau kata sambung adalah kata

tugas menghubungkan dua klausa atau lebih. Kata 

seperti na 'dan' ,yareka 'atau', danke 'kalau' adalah 

konjungtor. Perhatikan contoh kalimat berikut. 
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(6) Saping na karabau mupiara.
'sapi dan kerbau kau pelihara'
'Sapi dan kerbau ka.mu pelihara.'

(7) Doiq yareka barraqmo mubengangngi.
'uang atau beras saja kauberikan ia'
'Uang atau beras saja kamu berikan dia.'

(8) Alami ke mupoJiwi
'ambillah kalau kau suka dia'
'Ambillah kalau kamu menyukainya.'

Dilihat dari perilaku sintaksisnya, konjungtor 

dibagi menjadi kelompok; (1) konjungtor 

koordinatif, (2) konjungtor subordinatif, 

(3) konjungtor korelatif, dan ( 4) konjungtor

antarkalimat.

a. Konj ungtor Koordinatif

Konjungtor koordinatif adalah konjungtor 

yang menghubungkan dua unsur atau lebih dan 

kedua unsur itu memiliki status sintaksis yang 

sama. Anggota dari kelompok itu adalah sebagai 

berikut. 

na 'dan' ➔ menandai hubungan penambahan 

yareka 'atau' ➔ menandai hubungan pemilihan 

iakia 'tetapi' ➔ menandai hubungan perlawanan 

Konjungtor koordinatif agak berbeda 

dengan konjungtor lain karena konjungtor itu, 

di samping menghubungkan klausa, juga dapat 

menghubungkan kata. Meskipun demikian, frasa 

yang dihasilkan bukanlah frasa preposisional, 

seperti pada contoh berikut. 

(9) na 'dan' ➔ Maccai maqgoloq
na maccatoi makkelong. 
'pintar ia bermain bola dan 
pintar juga ia bemyanyi' 
'Ia pintar bermain bola dan 
pintar juga bemyanyi.' 

(10) yareka 'atau' ➔ Alliaqnaq baJu yareka
mubeqnaq doiq. 
'belikan saya baju atau beri 
sayauang' 
'Belika11 saya baju atau beri 
uang.' 



( 11 )iakia'tetapi' ➔ Marajingngi massikola 

iakia makuttui mangngaji. 

'rajin ia bersekolah tetapi 

malas ia mengaji' 

'Ia rajin bersekolah tetapi 

malas (belajar) mengaji.' 

b. Konjungtor Subordinatif

Konjungtor subordinatif adalah konjungtor 

yang menghubungkan dua klausa atau lebih dan 

klausa itu tidak memiliki status sintaksis yang 

sama. Salah satu dari klausa itu merupakan anak 

kalimat dari kalimat induknya. Jika dilihat dari 

perilaku sintaksis dan semantisnya, konjungtor 

subordinatif dapat dibagi menjadi delapan 

kelompok kecil sebagai berikut. 

Konjungtor Subordinatif Waktu, yaitu: 

mappamula 'sej ak', pura 'setelah', lattuq 

'sampai', angge 'hingga', wattunna 'ketika, 

sewaktu', dan mattangngaq 'sementara'. 

a. Konjungtor Subordinatif Syarat, yaitu: ke

'kalau, jika' dan assalang 'asalkan'

b. Konjungtor Subordinatif Pengandaian,

yaitu: kella 'seandainya' dan cobanna

'sekiranya'

c. Konjungtor Subordinatif Tujuan, yaitu:

baraq 'supaya, agar' dan na 'agar, supaya'

d. Konjungtor Subordinatif Konsesif, yaitu:

mau 'walaupun, biarpun, meskipun'

e. Konjungtor Subordinatif Komplementasi,

yaitu tokkua 'bahwa'

f. Konjungtor Subordinatif Perbandingan,

yaitu: samanna 'seperti, sebagai', 'seakan­

akan'

g. Konjungtor Subordinatif Penyebaban,

yaitu: sabaq!nasabaq 'sebab', apaq

'karena', dan sanga 'sebab'

h. Konjungtor Subordinatif Pengakibatan,

yaitu: na 'sehingga'

1. Konjungtor Subordinatif Pengecualian,

yaitu: sangngadinna 'kecuali'.

Contoh penggunaan 

subordinatif sebagai berikut. 

konjungtor 

(12) Mappamula anaq Iola kuparakkai.

'sejak anak muda saya pelihara ia' 

'Sej ak bayi ia kurawat.' 
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(13) Massumbajangnaq joloq, pura tijo

matindomoq.

'bersembahyang saya dahulu setelah itu

tidur sudah saya'

'Saya bersembahyang terlebih dahulu,

setelah itu saya tidur.'

lattuq 

(14) Inda kumatindo sampai keleq. 

angge pag1 
hingga 

'Saya tidak tidur sampai/hingga pagi.' 

(15) Dijajiaqi wattunna parentana Balanda.

'dilahirkan ia waktunya perintahnya Belanda'

'Ia dilahirkan waktu/ketika pemerintahan

Belanda.'

(16) Mattangngaqkang mappipaccing bola,

polemi tu toana.

'sementara kami membersihkan rumah

datang sudah yang tamu'

'Sementara kami membersihkan rumah

tamu sudah datang.'
, 

(17) Ekkamoq tee bongi ke edeq kusibawaaq.

'pergi sudah saya ini malam kalau ada

saya temani'

'Saya sudah pergi malam ini kalau ada

saya temani.'

(18) Masannangmi assalang mubeqi doiq. 

'senang sudah ia asalkan engkau beri ia uang' 

'Ia sudah senang asalkan engkau beri ia uang.' 

(19) Manyamang pappinaqdingmu kella purako

andio.

'nyaman perasaanmu seandainya sudah kamu

mandi'

'Nyaman perasaanmu seandainya engkau sudah

mandi.'

(20) Matinuluqko maqguru baraq mendeq kalasko.

'tekun kamu belajar supaya naik kelas kamu'

'Kamu tekun belajar supaya kamu naik kelas.'

(21) Pabudai bokongmu na indo mukacaqpurang.

'perbanyak ia bekalmu agartidakkamu kehabisan.'

'Perbanyak bekalmu agar kamu tidak kehabisan.'

(22) Millaku unapi doiq mau maneq pura dibeq.

'meminta masih ia uang meskipun barn sudah

diberi'

'Ia masih meminta uang meskipun barn saja

diberi.'
(23) Napauaqnaq tokkua meloqi pole baja.

'diberitahukan saya bahwa mau ia datang besok'

'Saya diberitahukan bahwa ia mau datang besok.'
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(24) Inda kukataqpakki sanga buda ballena.

'tidak saya percaya dia sebab banyak dustanya'

'Saya tidak mempercayai dia sebab ia banyak

dusta.'

(25) Botoqi na diala jumai polisi.

'berjudi ia sehingga diambil dari polisi'

'Ia berjudi sehingga diambil oleh polisi.'

(26) Sipulungmi tu pakkampong sangngadinna pak

desa.

'berkumpul sudah yang orang kampung kecuali

pak desa'

'Orang kampung sudah berkumpul kecuali

Pak Desa.'

c. Kongj untor Korelatif

Konjungtor korelatif adalah konjungtor 

yang menghubungkan dua kata, frasa atau 

kalimat dan kedua unsur tersebut memiliki 

status sintaksis yang sama. Konjungtor korelatif 

terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh salah 

satu kata, frasa, atau klausa yang dihubungkan. 

Contohnya sebagai berikut. 

mau ... , mau ... 

'biar' 'biar' 

(27) Mau iko, mau benemu, pole manangko 

baja. 

'biar kamu, biar istrimu datang semua kamu 

besok' 

'Biar kamu, biar istrimu, kamu sekalian 

datang besok.' 

mau ... , mau ... , teqtopa 

'biar' 'biar' 'demikian juga' 

(28)Mau iakuq, mau benekuq, teqtona sininna

anaqkuq meloq manangkang moling.

'biar saya, biar istriku demikian juga

semuanya anakku mau semua kami pulang'

Biar saya, biar istriku, demikian juga semua

anak-anakku, semuanya ingin pulang.'

... iarega ... , mus ti ...

'atau' 'mesti'

(29) Meloqko iarega tiako musti mateko.

'mau kamu atau tidak mau kamu mesti mati

kamu'

'Kamu mau atau tidak, kamu mesti mati.'

daumo ... , . . . lagi ...

'j angankan' 'sedangkan'

(30)Daumo
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namabela, macawaq lagi inda 

kullikka. 

'jangankan jauh dekatjuga tidak saya pergi' 

'Jangankan yang jauh, dekat pun saya tidak 

pergi.' 

d. Konjungtor Antarkalimat

Berbeda dengan konjungtor yang terdahulu,

kongjungtor antarkalimat menghubungkan 

satu kalimat dengan kalimat yang lain. Karena 

itu, konjungtor macam itu selalu memulai satu 

kalimat yang baru dan ten tu saj a huruf awalnya 

ditulis dengan huruf kapital. Berikut adalah 

contoh konj ungtor antarkalimat. 

a. maumi teqtijo 'meskipun demikian'

menyatakan kesediaan untuk melakukan

sesuatu yang berbeda atau pun bertentangan

dengan yang dinyatakan pada kalimat

sebelumnya.

b. purai tijo 'sesudah i tu': menyatakan

kelanjutan dari peristiwa atau keadaan pada

kalimat sebelumnya.

c. saliwanna tijo 'selain itu': menyatakan

adanya hal, peristiwa, atau keadaan lain di

luar dari yang dinyatakan sebelumnya.

d. iyakkepa 'malahan': menguatkan keadaan

yang dinyatakan sebelumnya.

e. sitongang-tonganna 'sesungguhnya': 

menyatakan keadaan yang sebenamya'. 

f. naiakia 'tetapi': menyatakan pertentangan

dengan keadaan sebelumnya.

Berikut adalah contoh konjungtor tersebut.

(3 l)Majaqra bolaku. Maumi teqtijo, 

anda kumeloq ambaluqi. 

'Buruk hanya rumahku. Meskipun 

demikian, tidak saya mau menjualnya' 

'Rumahku buruk. Meskipun demikian, saya 

tidak ingin menjualnya.' 

(32)Matindoi joloq. Purai tijo, motoqmi

akkande.

'tidur dia dahulu. Sesudah itu, bangunlah ia

makan'

'Dia tidur dahulu. Sesudah itu, dia bangun

untuk makan.'

(33) Tallura tau kutanggungngi. Saliwanna tijo,

ikomo attanggungngiwi.

'tiga hanya orang saya tanggung. Selain itu,

kamu sajalah menanggungnya'



'Hanya tiga orang yang saya 
tanggung. Selain itu, engkau saja yang 
menanggungnya.' 

(34)Anda napasaronaq. Iyakkepa naparugina.

'tidak dia beruntung saya. Malahan, dia
merugikan saya'
'Ia tidak menguntungkan saya. Malahan,
saya dirugikan.'

(35) Kukaqjarai meloq minung. Sitongang­

tonganna, meloqraq akkande. 

'saya pura-pura mau minum. 
Sesungguhnya, mau hanya saya makan' 
'Saya hanya berpura-pura minum. 
Sebenamya, saya hanya mau makan.' 

(36)Meloqnaq ambeqko doiq. Naiakia.

cappuqmi doiqkuq.

'mau saya memberi kamu uang. Akan
tetapi, habis sudah uangku'
'Saya mau memberi kamu uang. Akan
tetapi, uang saya sudah habis.'

C. Interjeksi

Interjeksi atau kata seru adalah kata tugas 

yang mengungkapkan rasa hati manusia. Untuk 

memperkuat rasa hati, sedih, heran, jijik, orang 

memakai kata tertentu di samping kalimat yang 

mengandung makna pokok yang dimaksud. Untuk 

menyatakan betapa sakitnya perut, misalnya, 

kita tidak hanya berkata mapaqdiqi baqtangku 

'sakit perutku' tetapi diawali dengan kata seru wii 

'aduh' yang mengungkapkan perasaan. Dengan 

demikian, kalimat wii, paqdiqna baqtangku 

'aduh sakitnya perutku', tidak hanya menyatakan 

fakta, tetapi juga rasa hati pembicara. Interjeksi 

yang biasa dipakai dalam bahasa Massenrempulu 

dialekMaiwa adalah wii, alla, wa, caeq, kurrukeq, 

pueq, dan o. Berikut adalah contoh pemakaiannya 
. . 

masmg-masmg. 

(37)Alla, cappuq manammi tu bale

nakande cuki.

'amboi, habis semua sudah yang ikan
dimakan kucing'
'Amboi, ikan sudah habis semua dimakan
oleh kucing.'

(38) Wa, mupanrasamoq ke mubilainaq.

'wah, kamu menyusahkan sudal1 saya kalau
kamu tinggalkan saya'

Syamsul Rijal : Kata Tu gas Bahasa . . .

'Wah, saya susah kalau kamu tinggalkan 
saya.' 

(39) Caeq, lakkandemasi bale tijo cuki buaja.

'hus, akan makan lagi ikan itu kucing rakus'
'Hus, kucing rakus itu mau lagi makan ikan.'

( 40) Kurrukeq

'kur (tiruan bunyi orang memanggil ayam)

(4l)Pueq, tania bansamu kuketakuq. 

'cis, bukan macam kamu kutakuti' 
'Cis, bukan macam kamu yang saya takuti.' 

(42) 0 Ali, maiko joloq.

'wahai Ali, kemari kamu <lulu'

'Wahai Ali, kamu kemari <lulu.'

D. Artikel

Artikel adalah kata tugas yang dipakai di

depan kata nama nomina, yaitu (1) nama orang, 

(2) nama yang berkaitan dengan pekerjaan dan

kedudukan, dan (3) nama manusia dan binatang

unik.

a. N ama Orang

Artikel yang di pakai di depan nama orang 

adalah la dan i. Artikel la dipakai di depan nama 

laki-laki dan artikel i dipakai di depan nama 

perempuan. 

Contoh: 

(43)a. Laki-laki : La Nunding, La Wawang, 

dan La Mallalang 

b. Perempuan :IPute,IMina, danIHatijah

b. Nama yang Berkaitan dengan Pekerjaan

Artikel yang dipakai di depan nama yang 

berkaitan dengan pekerjaan adalah artikel puaq. 

Contohnya adalah yang berikut. 

(44) Puaqkali ➔ kali 'kadi' (hakim, terutama
yang mengadili perkara yang
bersangkut paut dengan

agama Islam)

Puaqimang ➔ imang 'imam' (pemimpin 
yang bersangkut-paut 
dengan agama Islam) 

Puaqkatteq ➔ katteq 'khatib' (pegawai 
masjid yang mempunyai 
tugas pokok membaca 
khotbah) 
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Puaqbilalaq ➔ bilalaq 'bilal' (pegawai 
masjid yang mempunyai 
tugas pokok melakukan 
azan) 

Puaqdoja ➔ doja 'pesuruh' (orang yang 
mempunyai tugas pokok 
memelihara kebersihan 

masjid) 

c. Nama Manusia dan Binatang Unik

Artikel yang di pakai di depan nama manusia 

dan binatang unik adalah artikel la, dapat dilihat 

dalam contoh berikut : 

( 45) a. manusia

la bebeq 
'si bodoh' 
la buta 
'si buta' 
la bantaq 
'si tuli' 

b. binatang unik

lapulandoq
'si pelanduk'
la bolong
'si hitam'
la balo
'si belang'

� la+ bebeq 
� art. 'bodoh' 
� la+ buta 
� art. 'buta' 
� la+ bantaq 
� art. tuli' 

� la + pulandoq 
� art. 'pelanduk' 
� la+ bolong 
� art. 'hitam' 
� la+ balo 
� art. 'belang' 

E. Partikel -ra, -mo, -mi, -raka, -pa, -pi, -sil­

masi, dan -pasi

Kelompok kata tugas yang terakhir 

sebenamya berupa klitika, karena selalu 

diletakkan pada kata yang mendahuluinya. 

a. Partikel -ra

Partikel -ra dipakai dalam kalimat tanya 

atau kalimat berita. Bentuknya tidak berubah, baik 

untuk persona pertama, maupun untuk persona 

kedua atau persona ketiga. Makna partikel -ra 

adalah untuk memberi penegasan yang sedikit 

keras. 

Contoh: 
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( 46) Pirara anaqmu?
'berapakah anakmu?'
'Berapakah anakmu?'

(47)1kora kupoji.
'kamu hanya kusukai'

'Han ya engkaulal1 yang saya suka.' 

Partikel -ra dapat bergabung dengan partikel -
mo atau-mi menjadi-ramo dan -rami. 

Contoh: 

( 48) Benenaramo maqjama.
'istrinya hanyalah bekerja'
'Han ya istrinya yang masih bekerja.'

(49) Ikorami narannuaq ambantui.
'engkau hanyalah dia harapkan 
membantunya'
'Hanya engkaulah 

membantunya.' 

yang dia harapkan 

b. Partikel -mo

Partikel -mo dipakai dalam kalimat berita 

dan kalimat perintah. Bentuknya dapat berubah 

menjadi -moq (persona pertama tunggal), 

-mako (persona kedua tunggal), -makiq (persona

pertama jamak inklusif) bergantung pada macam

kalimatnya.

(S0)Ikomo ambawai. 
'engkau sajalah membawanya' 

'Engkau sajalah yang membawanya.' 
(Sl)Polemoq maqjama. 

'datang sudah saya bekerja' 
'Saya sudah datang bekerja.' 

(52) Ekkamako andio.
'pergi kau mandi'
'Pergilah kamu mandi.'

(53)Natikkammakiq dau polisi.
'ia tangkap kita nanti polisi'
'Kita ditangkap polisi nanti.'

c. Partikel -mi

Partikel -mi dipakai dalam kalimat perintah 

atau kalimat berita. 

Contoh: 

(54)Alami tini doiqo.
'ambillah ini uang'
'Ambillah uang ini.'

(55)Matindomi monemu.
'tidur sudah dia suamimu'
'Suamimu sudah tidur.'

Partikel -mi dapat juga bergabung dengan 

partikel -ra menjadi rami, seperti contoh berikut. 



(56) Ciqdiqrami doiqkuq.

'sedikit sudah ia uangku'

'Sisa sedikit uang saya.'

d. Partikel -raka

Partikel -raka hanya dipakai dalam kalimat 

tanya. 

Contoh: 

(57)Budaraka karabaummu?

'banyakkah kerbaumu?'

'Apakah banyak kerbaumu?'

e. Partikel -pa

Partikel -pa dipakai dalam kalimat berita. 

Contoh: 

(58) Indoqna ambawa kinande. 

'ibu nanti membawa nasi' 

'Nanti ibu membawa nasi.' . 

f. Partikel -pi

Partikel -pi dipakai dalam kalimat tanya 

dan kalimat berita. 

Contoh: 

(59)Naipi anda napura akkande?

'siapa lagi belum ia sudah makan'

'Siapa lagi belum makan?'

(60)Adinnapi meloq ipaqbene.

'adiknya lagi ingin dikawinkan'

'Adiknya lagi akan dikawinkan.'

g. Partikel -sil-masi

Partikel -si/-masi dipakai dalam kalimat

tanya dan kalimat berita. 

Contoh: 

(61)1naisi nakanna leleaq?

'siapa lagi kena giliran'

'Siapa lagi dapat giliran.'

(62)Purasi mabuang anaqna.

'sudah lagijatuh anaknya'

'Anaknya sudahjatuh lagi.'

h. Partikel -pasi

Partikel -pasi dipakai dalam kalimat tanya

dan kalimat berita. 

Contoh: 

(63)Naipasi sanganna sibawammu?

'siapa lagi namanya temanmu?'

Syamsul Rijal : Kata Tu gas Bahasa . . .

'Siapa gerangan nama temanmu ?' 

(64)Meqtapasi maneqkiq siruntuq.

'lama lagi barn kita bertemu'

'Akan lama lagi barn kita bertemu.'

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, gambaran 

urn um mengenai kata tu gas bahasaMassenrempulu 

dialek Maiwa dapat dikemukakan sebagai berikut. 

Ciri umum kata tugas yang dikemukakan 

oleh para pakar bahasa tidak sepenuhnya berlaku 

bagi kata tugas bahasa Massenrempulu dialek 

Maiwa. 

Ciri formal gramatikal kata tugas bahasa 

Massenrempulu dialek Maiwa adalah (a) dapat 

megalami perubahan bentuk menj adi kata lain, 

tetapi hanya terbatas pada kata tugas tertentu dan 

sulit ditelusuri sistematikanya. (b) tidak dapat 

mengisi fungsi subjek-predikat serta tidak dapat 

menjadi inti dalam frasa, (c) tidak mendukung 

makna leksikal, tetapi hanya mendukung 

sebagian makna struktural. 

Jenis kata tugas diklasifikasikan 

berdasarkan perannya dalam frasa atau kalimat, 

yaitu (1) preposisi, (2) konjungtor, (3) interjeksi, 

( 4) artikel, dan ( 5) partikel.

Berdasarkan pendistribusiannya, kata 

tugas bahasa Massenrempulu dialek Maiwa 

dapat menempati posisi depan, tengah, belakang, 

dengan fungsi dan maknanya masing-masing. 
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